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DI SMA NEGERI 8 YOGYAKARTA 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) manajemen 
perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta yang terdiri atas perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan; dan (2) kendala yang dihadapi 
dalam proses manajemen perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Informan 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, kepala perpustakaan dan tenaga 
perpustakaan. Key informan pada penelitian ini adalah pustakawan karena secara 
langsung terlibat dalam perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
Uji keabsahan data dengan peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi 
dan menggunakan bahan referensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan perpustakaan 
konvensional menjadi perpustakaan berbasis elektronik di SMA N 8 Yogyakarta 
dimulai pada tahun ajaran 2003/ 2004. Perencanaan tersebut meliputi perangkat 
lunak dan perangkat keras, SDM, anggaran dan sarana prasarana. (2) 
Pengorganisasian perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta meliputi struktur 
organisasi dan kesatuan dalam memberikan komando serta SDM yang berjumlah 
dua orang dengan kualifikasi yang memenuhi persyaratan. (3) Penggerakan 
perpustakaan berupa job description yang dijelaskan oleh Kepala Sekolah dalam 
Surat Keputusan Kepala Sekolah untuk tenaga perpustakaan. (4) Pengawasan 
dalam manajemen perpustakaan dilakukan pada SDM dan fasilitas yang terkait 
dengan supervisi dilakukan oleh kepala sekolah, kepala tata usaha dan kepala 
perpustakaan. Belum ada standar yang mengikat dengan objek pengawasan. 
Namun demikian, sebagai bentuk tanggung jawab kepala perpustakaan adalah 
dengan membuat laporan pelaksanaan perpustakaan elektronik secara berkala di 
SMA N 8 Yogyakarta. (5) Kendala yang dihadapi dalam manajemen perpustakaan 
meliputi SDM dan fasilitas. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi telah mendorong manusia untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi menjadi semakin canggih dan kekinian. Perkembangan 
teknologi yang semakin pesat secara langsung telah mempengaruhi seluruh aspek 
kehidupan, tidak terkecuali dalam mencari, mengolah dan menemukan kembali 
informasi. Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sumber informasi yang tidak 
lepas dari kegiatan manajemen, memiliki peranan penting dalam lembaga 
pendidikan khususnya sekolah. Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana 
pendidikan yang dapat memenuhi keperluan pendidikan karena dapat menunjang 
kegiatan belajar dan mengajar dan juga menunjang penelitian sederhana bagi 
warga di lingkungan sekolah. 
Perpustakaan sekolah berperan penting dalam kegiatan belajar dan mengajar 
di sekolah, sehingga perlu adanya manajemen yang baik terhadap perpustakaan. 
Manajemen menurut Terry merupakan proses yang khas berupa tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan 
sumber daya lainnya (Hasan, 2005: 2-3). Meskipun perpustakaan sekolah tidak 
mengejar nilai materi, akan tetapi dalam manajemennya harus dilakukan secara 




Seiring dengan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
perpustakaan mulai beralih dari konvensional menuju elektronik bahkan digital. 
Selama ini telah diketahui bahwa perkembangan informasi telah menuntut 
pemenuhan kebutuhan informasi bagi pengguna perpustakaan yang menginginkan 
serba cepat, efektif dan efisien. Perpustakaan sekolah yang selama ini berkembang 
menyediakan informasi dalam bentuk fisik yang tercetak diatas kertas telah 
berubah menjadi informasi dalam bentuk elektronik atau digital. 
Namun demikian, perubahan konsep perpustakaan dari konvensional 
menuju elektronik atau digital harus dikelola dengan baik agar tujuan utama dari 
diselenggarakannya perpustakaan tersebut dapat tercapai. Keterbatasan 
pustakawan selama ini menjadi kendala dalam pengembangan perpustakaan 
sekolah. Perpustakaan sekolah biasanya dikelola sendiri oleh guru atau karyawan 
yang diserahi tugas rangkap untuk menjadi petugas perpustakaan. Minimnya 
pengetahuan petugas perpustakaan tentang pengelolaan perpustakaan yang sesuai 
standar seringkali menyebabkan terhambatnya proses layanan terhadap pengguna 
perpustakaan.  
Seiring dengan perubahan konsep tersebut, sarana dan prasarana 
perpustakaan mau tidak mau harus mengikuti kebutuhan. Dukungan materi yaitu 
dana juga menjadi hal yang dapat mempengaruhi proses pengelolaan perpustakaan. 
Menurut pendapat IJ sebagai Kepala Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta, 
keterbatasan anggaran untuk pengelolaan perpustakaan menyebabkan 
terhambatnya pengembangan perpustakaan. Pengembangan tersebut meliputi 
pengembangan kemampuan dan keterampilan pustakawan, fasilitas pendukung 
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pengelolaan perpustakaan, dan sistem pengelolaan yang mengarah pada 
kemudahan dalam penemuan kembali, penyimpanan yang terstruktur dan 
keakuratan informasi itu sendiri. 
SMA N 8 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 
manajemen pada perpustakaan. Sama halnya dengan fungsi perpustakaan pada 
umumnya, perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta menjadi pusat informasi bagi 
siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Kebutuhan informasi 
tidak hanya dibutuhkan oleh pada siswa, melainkan guru dan karyawan juga 
memanfaatkan keberadaan perpustakaan tersebut.  
SMA N 8 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah favorit yang memiliki 
berbagai macam prestasi. Selain prestasi akademik dari siswa, prestasi juga 
diperoleh dalam bidang perpustakaan. Sepanjang tahun 2000-2009, perpustakaan 
SMA N 8 Yogyakarta meraih setidaknya 4 (empat) juara dalam kateogri lomba 
perpustakaan terbaik baik di tingkat regional maupun nasional. Kepala 
perpustakaan yang merupakan pustakawan juga dapat menjadi prestasi tersendiri 
bagi SMA N 8 Yogyakarta karena jarang ditemukan perpustakaan sekolah yang 
memiliki kepala perpustakaan seorang pustakawan. 
Pada tahun ajaran 2003/2004, perpustakaan berbasis elektronik mulai 
diterapkan di SMA N 8 Yogyakarta. Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta memiliki 
banyak koleksi bahan pustaka untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi warga 
sekolah. Perpustakaan menyediakan koleksi yang terdiri dari buku paket, referensi, 
non fiksi dan fiksi yang berjumlah ± 39.627 eksemplar. Selain layanan secara fisik, 
SMA N 8 Yogyakarta juga menyediakan layanan non fisik yaitu melalui “website” 
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perpustakaan yang dapat diakses oleh semua kalangan pengguna perpustakaan. 
Akan tetapi keterbatasan pengetahuan petugas perpustakaan menjadi kendala saat 
petugas hendak memperbaharui “website” tersebut karena dilakukan oleh tenaga 
teknis dari sekolah memiliki pekerjaan lain. 
Perubahan yang seiring dengan perkembangan perpustakaan tersebut 
membuat petugas perpustakaan berpikir untuk mengorganisasi, mengolah, 
menyimpan dan memberikan layanan dari berbagai sumber daya informasi yang 
dimiliki oleh perpustakaan tersebut kepada pengguna yang salah satunya berupa 
layanan elektronik. Manajemen perpustakaan yang kurang baik dalam 
pengelolaannya berdampak pada proses pelayanan perpustakaan kepada pengguna, 
perpustakaan. Dengan kata lain, hambatan-hambatan dalam proses manajemen 
perpustakaan mempengaruhi seluruh kegiatan manajemen tersebut. Untuk 
mengetahui penerapan manajemen perpustakaan di sekolah, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalahnya adalah 
sebagai berikut. 
1. Petugas perpustakaan yang ada terkendala pada keterbatasan wawasan, 
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang teknologi informasi. 
2. Pelaksanaan manajemen perpustakaan dihadapkan pada keterbatasan sumber 
daya manusia khususnya pustakawan, sistem informasi perpustakaan belum 
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optimal dalam pemakaiannya, keterbatasan sarana dan prasarana serta 
minimnya anggaran yang dialokasikan untuk pengelolaan perpustakaan. 
3. Tidak ada tenaga teknis yang khusus ditempatkan di perpustakaan SMA N 8 
Yogyakarta. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, 
agar pembahasan dapat dilakukan secara terpusat, teliti dan mendalam, peneliti 
menfokuskan penelitian pada 4 (empat) fungsi manajemen di perpustakaan di 
SMA N 8 Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah, maka dapat diambil rumusan 
masalahnya yaitu : 
1. Bagaimana manajemen perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses manajemen perpustakaan di 
SMA N 8 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan: 
1. Manajemen perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta. 
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2. Kendala yang dihadapi dalam proses manajemen perpustakaan di SMA N 8 
Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
dan praktis sebagai berikut: 
1. Secara teoretis 
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pengetahuan, wawasan dan pemikiran yang bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan, khususnya mengenai 
manajemen perpustakaan di lembaga pendidikan, khususnya sekolah. 
2. Secara praktis 
a. Bagi Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu saran dan informasi 
bagi perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta untuk mencermati lebih dalam tentang 
manajemen perpustakaan sekolah yang dirasakan masih kurang sehingga dapat 
ditindaklanjuti sebagai upaya perbaikan dalam rangka meningkatkan kualitas 
perpustakaan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memotivasi sekolah lain untuk 
dapat menerapkan dan mengembangkan perpustakaan. 
b. Bagi Peneliti dan Lembaga Pendidikan Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah 
wawasan mengenai manajemen perpustakaan dan implementasinya di lembaga 
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pendidikan. Selain itu, mendorong peneliti lain untuk melakukan penelitian dan 







A. Manajemen Pendidikan 
1. Pengertian Manajemen Pendidikan 
Manajemen pendidikan terdiri dari dua kata yaitu manajemen dan 
pendidikan. Stoner (Rochaety, Rahayuningsih, dan Yanti, 2006: 5) mengatakan 
manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya 
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Senada 
dengan Stoner, Terry juga mendefinisikan manajemen sebagai proses yang jelas 
dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengendalian yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan 
sumber daya dan sumber daya lainnya. 
Manajemen pendidikan dapat didefinisikan sebagai suatu penataan bidang 
garapan pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan staf, pembinaan, pengkoordinasian, 
pengkomunikasian, pemotivasian, penganggaran, pengendalian, pengawasan, 
penilaian dan pelaporan secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan 
secara berkualitas. (Engkoswara dan Komariah, 2010: 86-89). Prihatin (2011:6) 
juga mendefinisikan manajemen dalam pendidikan dapat diartikan sebagai 
aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya. 
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Dengan demikiran dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan 
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang berupa pengelolaan usaha sekelompok 
orang dalam suatu organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
ditentukan sebelumnya agar dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
 
2. Tujuan Manajemen Pendidikan 
Mengacu pada pendapat Engkoswara dan Komariah pada buku yang 
berjudul Administrasi Pendidikan (2010: 89-90) bahwa manajemen dilakukan 
agar pelaksanaan suatu usaha terencana secara sistematis dan dapat dievaluasi 
secara benar, akurat dan lengkap sehingga mencapai tujuan produktif, berkualitas, 
efektif, dan efisien. Adapun tujuan manajemen pendidikan sebagai berikut: 
a. Produktifitas 
Produktifitas merupakan perbandingan terbaik antara ouput dan input yang 
dapat dinyatakan secara kuantitas dan kualitas. Kuantitas output berupa jumlah 
tamatan sedangkan kuantitas input berupa jumlah sumber daya pendidikannya. 
Produktivitas dalam ukuran kualitas digambarkan dari ketetapan menggunakan 
metode dan alat yang tersedia sehingga volume dan beban kerja dapat diselesaikan 
sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Kajian terhadap produktivitas secara 
komperehensif adalah keluaran yang bermutu dari tiap fungsi penyelenggaraan 
pendidikan. 
b. Kualitas 
Kualitas merupakan suatu ukuran penilaian yang diberikan kepada barang 
atau jasa berdasarkan pertimbangan tertentu dimana penilaian tersebut melebihi 
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atau menyamai harapan pelanggan dalam hal ini pengguna jasa pendidikan , 
sehingga pengguna jasa pendidikan dapat memperoleh kepuasan. 
c. Efektivitas 
Efektivitas merupakan ukuran keberhasilan tujuan organisasi. Efektivitas 
lembaga pendidikan terdiri dari dimensi manajemen dan kepemimpinan para 
stakeholders beserta perangkat lainnya. Efektivitas merupakan perbandingan 
antara rencana dengan tujuan yang akan dicapai. 
d. Efisiensi 
Efisiensi merupakan perbandingan natara rencana dengan tujuan yang 
dicapai. Suatu kegiatan dapat dikatakan efisien apabila tujuan dapat dicapai secara 
optimal dengan pengunaan sumber daya yang minimal. Jadi, efisiensi pendidikan 
adalah bagaimana tujuan tersebut dicapai dengan memiliki tingkat efisiensi waktu, 
biaya, tenaga dan sarana. 
 
3. Fungsi-fungsi Manajemen Pendidikan 
Kehadiran manajemen dalam suatu organisasi adalah untuk melaksanakan 
kegiatan agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Pada dunia 
pendidikan, fungsi manajemen yang sesuai dengan kinerja pendidikan secara 
umum adalah melaksanakan fungsi planning, organizing, staffing, coordinating, 
leading (facilitating, motivating, innovating), reporting dan controlling 
(Engkoswara dan Komariah, 2010: 93). 
Dari fungsi-fungsi tersebut, fungsi-fungsi manajemen yang dimaksudkan 
dalam penelitian adalah fungsi-fungsi manajemen yang yang diterapkan 
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manajemen sarana dan prasaran yaitu manajemen perpustakaan sekolah yang 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 
 
B. Manajemen Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan yang 
manajemennya perlu diatur dengan baik. Dalam manajemen pendidikan, 
manajemen perpustakaan sekolah merupakan salah satu garapan dalam 
manajemen pendidikan. 
1. Pengertian Perpustakaan 
Secara etimologi, istilah perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti 
kitab atau buku. Setelah ditambah awalan per- dan akhran an menjadi 
perpustakaan yang berarti kumpulan buku-buku yang lebih dikenal sebagai 
koleksi bahan pustaka. Perpustakaan dalam bahasa Belanda dan Jerman disebut 
bibliothek, dalam bahasa Perancis disebut bibliotheque, sedangkan dalam bahasa 
Inggris disebut library yang sejatinya berasal dari bahasa Latin yaitu liber atau 
libri yang artinya buku. 
International Federation of Library Association and Institutions (IFLA) 
mengatakan perpustakaan merupakan kumpulan bahan tercetak dan non tercetak 
dan atau sumber informasi dalam komputer yang disusun secara sistematis untuk 
kepentingan pemakai. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 
pasal 1 menyatakan pengertian perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi 
karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem 
yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 
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informasi dan rekreasi para pemustaka. Sedangkan pada pasal 4, tujuan 
diselenggarakan perpustakaan adalah untuk memberikan layanan kepada 
pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca serta memperluas wawasan dan 
pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah sebuah lembaga atau 
institusi yang menangani pengelolaan koleksi bahan pustaka baik tercetak maupun 
non tercetak dengan sistem yang baku sesuai dengan standar yang berlaku dan 
memiliki fungsi dan kegunaan untuk dimanfaatkan untuk saat ini maupun yang 
akan datang. 
2.  Jenis-jenis Perpustakaan 
Mengacu pada Undang-Undang No 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, 
perpustakaan dibedakan menjadi 5 (lima) jenis, yaitu sebagai berikut: 
a. Perpustakaan Nasional, merupakan Lembaga Pemerintah Non Departemen 
(LPND) yang melaksanakan tugas pemerintahan di bidang perpustakaan dan 
berkedudukan di ibukota negara. 
b. Perpustakaan Umum, merupakan perpustakaan yang diselenggarakan oleh 
dana umum dengan tujuan melayani masyarakat umum. 
c. Perpustakaan Sekolah/ Madrasah, merupakan perpustakaan yang 
diselenggarakan di sebuah sekolah dan dikelola oleh sekolah yang 
bersangkutan untuk mencapai tujuan pendidikan secara umum. 
d. Perpustakaan Perguruan Tinggi, merupakan perpustakaan yang terdapat di 
lingkunga Perguruan Tinggi, badan bawahannya maupun lembaga yang 
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berafiliasi dengan Perguruan Tinggi, dengan tujuan utama membantu 
Perguruan Tinggi mencapai tujuannya. 
e. Perpustakaan Khusus, merupakan perpustakaan yang diperuntukkan untuk 
koleksi-koleksi tertentu.  
Perpustakaan sekolah merupakan sarana bagi para bagi para murid agar 
terampil belajar sepanjang hayat dan mampu mengembangkan daya pikir agar 
mereka dapat hidup sebagai warga negara yang bertanggung jawab. Perpustakaan 
sekolah mempunyai misi yaitu menyediakan informasi dan ide yang merupakan 
fondasi agar berfungsi secara baik di dalam masyarakat masa kini yang berbasis 
informasi dan pengetahuan. (IFLA, 2006).  
3. Ruang Lingkup Manajemen Perpustakaan Sekolah 
Bryson (2007: 272) mengatakan manajemen perpustakaan merupakan upaya 
pencapaian tujuan dengan adanya pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, 
sistem dan sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi dan peran 
manajemen. Manajemen perpustakaan sekolah merupakan salah satu kegiatan 
manajemen sekolah yang menitikberatkan pada pengurusan koleksi bahan pustaka 
yang pengelolaannya dilakukan oleh petugas perpustakaan sehingga tujuan dari 
diselenggarakannya perpustakaan dapat tercapai. Untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan, maka penyelenggara perpustakaan sekolah perlu memahami prinsip 
dan fungsi manajemen dengan baik sehingga visi, misi dan tujuan yang ditetapkan 
dapat tercapai. Fungsi-fungsi manajemen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah menggunakan fungsi yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
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penggerakan dan pengawasan menurut G.R Terry dengan penjelasan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan 
Julianto (2009: 31) mengatakan dalam bidang perpustakaan, analisis situasi 
dalam pengembangan perpustakaan dapat ditindaklanjuti dengan pengunaan 
teknik analisis SWOT. Analisis ini meliputi aktivitas evaluasi terhadap kekuatan 
dan kelemahan internal yang dimiliki oleh sistem perpustakaan serta peluang dan 
ancaman yang berasal dari luar sistem perpustakaan. Analisis SWOT adalah 
identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 
perusahaan (organisasi). Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara bersamaan dapat 
meminimalkan kelemahan dan ancaman. Kekuatan dan kelemahan yang dimaksud 
adalah kekuatan dan kelemahan yang secara internal dimiliki oleh sebuah 
organisasi, sedangkan peluang dan ancaman adalah faktor eksternal yang berada 
di lingkungan yang dihadapi oleh organisasi tersebut. 
1) Lingkungan Internal Perpustakaan 
Parker (Pertamasari, 2003) mengatakan ada beberapa elemen lingkungan 
internal yang dapat mempengaruhi perencanaan pengembangan perpustakaan 
yaitu kondisi esensial perpustakaan, struktur organiasi, infrastruktur, teknis 
operasional dan layanan pengguna. Elemen tersebut dijabarkan sebagai berikut: a) 
struktur organisasi; b) staf; c) koleksi dan akses; d) jenis layanan; e) gedung; f) 




2) Lingkungan Eksternal Perpustakaan 
Sedangkan lingkungan eksternal yang dapat mempengaruhi pengembangan 
perpustakaan antara lain: a) geografi dan iklim; b) sejarah dan politik; c) sosial 
dan budaya; d) ekonomi; dan e) transportasi dan telekomunikasi. 
b. Pengorganisasian 
Fungsi pengorganisasian terdiri dari fungsi pengisian staf yang sesuai 
dengan tugas atau kedudukannya. Setiap staf memiliki fungsi dan tugasnya 
masing-masing yang membentuk suatu kesatuan tujuan dan mempunyai batasan 
yang jelas dalam melaksanakan tugasnya. Adapun unsur-unsur yang membentuk 
organisasi menurut Hasibuan (2010: 20): 
1) Manusia, artinya organisasi baru ada jika ada unsur manusia yang bekerja 
sama, ada pemimpin dan ada yang dipimpin. 
2) Tempat kedudukan, artinya organisasi baru ada jika ada tempat 
kedudukannya. 
3) Tujuan, artinya organisasi baru ada jika ada tujuan yang ingin dicapai. 
4) Pekerjaan, artinya organiasi baru ada jika ada pekerjaan yang akan 
dikerjakan serta adanya pembagian pekerjaan. 
5) Struktur, artinya organisasi baru ada jika ada hubungan dan kerja sama 
antara manusia yang satu dengan yang lainnya. 
6) Teknologi, artinya organisasi baru ada jika terdapat unsur teknis. 
7) Lingkungan, artinya organisasi baru ada jika ada lingkungan yang saling 
mempengaruhi seperti adanya sistem kerja sama sosial. 
 
Perpustakaan sekolah adalah unit kerja yang melakukan kegiatan/ fungsi 
pengadaan, pengolahan, penyimpanan dan pendayagunaan materi perpustakaan 
untuk mendukung pembelajaran. Kegiatan dalam bidang perpustakaan 
dikelompokkan dalam dua jenis yaitu layanan teknis dan layanan pembaca. Untuk 
melaksanakan fungsi tersebut, perpustakaan sekolah dipimpin oleh Kepala 
Perpustakaan yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah. Akan tetapi pengangkatan 
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kepala perpustakaan harus sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 25 Tahun 2008 yang menyatakan: 
“Setiap sekolah/madrasah untuk semua jenis dan jenjang yang mempunyai 
jumlah tenaga perpustakaan sekolah/madrasah lebih dari satu orang, 
mempunyai lebih dari enam rombongan belajar (rombel), serta memiliki 
koleksi minimal 1000 (seribu) judul materi perpustakaan dapat mengangkat 
kepala perpustakaan sekolah/madrasah.” 
 
Kualifikasi kepala perpustakaan menurut Standar Nasional Indonesia adalah 
tenaga perpustakaan sekolah atau tenaga kependidikan dengan pendidikan 
minimal Diploma dua di bidang ilmu perpustakaan dan informasi atau Diploma 
dua bidang lain yang sudah memperoleh sertifikat pendidikan di bidang ilmu 
perpustakaan dan informasi dari lembaga pendidikan yang terakreditasi. Berbeda 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 tahun 2008 yang 
menetapkan kualifikasi lebih tinggi yaitu berkualifikasi minimal Diploma 
empat(D4) atau sarjana (S1), memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan 
perpustakaan sekolah/ madrasah yang ditetapkan oleh pemerintah dan memiliki 
masa kerja minimal 3 tahun. Sedangkan untuk tenaga pelaksana, sekolah memiliki 
sekurang-kurangnya satu tenaga perpustakaan yang berkualifikasi SMA atau 
sederajat dan bersertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan sekolah dari 
lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Berdasarkan penjelasan diatas, jelas bahwa struktur organisasi perpustakaan 
sekolah berdasarkan fungsi yang mempunyai tugasnya masing-masing. 
Koordinasi dilakukan pada satuan-satuan yang terpisah dalam suatu lembaga 
untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien. Aspek-aspek dalam 
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pengorganisasian perpustakaan meliputi perumusan tujuan organisasi, pembagian 
kerja/ tugas, pelimpahan wewenang, kesatuan komando dan koordinasi. 
c. Penggerakan 
Penggerakan merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi 
kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian agar setiap 
petugas dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas 
dan tanggung jawabnya (Arwendria, 2010). Tugas penggerakan adalah tugas 
menggerakkan seluruh manusia yang bekerja dalam perpustakaan sekolah agar 
masing-masing bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang telah 
ditetapkan dengan semangat dan kemampuan maksimal. 
Kegiatan dalam fungsi penggerakkan antara lain mengimplementasikan 
proses kepemimpinan, pembimbingan dan pemberian motivasi kepada tenaga 
kerja agar dapat bekerja secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan, 
memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan dan menjelaskan 
kebijakan yang ditetapkan. 
d. Pengawasan 
Pengawasan merupakan proses untuk mengetahui ada tidaknya 
penyimpangan dalam pelaksanaan rencana agar segera dilakukan upaya perbaikan 
sehingga dapat memastikan bahwa aktivitas yang dilakukan secara riil merupakan 
aktivitas yang sesuai dengan apa yang direncanakan (Engkoswara dan Komariah, 
2011: 219). 
Handoko (1995) mengatakan bahwa proses pengawasan memiliki lima 
tahapan, yaitu: 1) penetapan standar pelaksanaan; 2) penentuan pengukuran 
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pelaksanaan kegiatan; 3) pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata; 4) 
pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan penganalisaan 
penyimpangan-penyimpangan; dan 5) pengambilan tindakan koreksi, bila 
diperlukan. Fungsi-fungsi manajemen ini saling berinteraksi dan saling kait 
mengkait antara satu dengan lainnya, sehingga menghasilkan proses manajemen. 
Proses interaksi fungsi manajemen ini bermanfaat agar tujuan pendidikan di 
sekolah dapat tercapat secara efektif dan efisien. 
4. Kegiatan Manajemen Perpustakaan Sekolah 
Mengacu pada Rodiah (2009: 2-9), kegiatan manajemen perpustakaan 
sekolah bukan hanya kegiatan menempatkan buku-buku di rak, melainkan proses 
pada perbaikan hasil kegiatan dalam mencapai tujuan sekolah. Kegiatan tersebut 
merupakan bagian dari keterlibatan tenaga kependidikan yang mengelola 
perpustakaan dalam pendidikan di sekolah. Adapun kegiatan manajemen 
perpustakaan sekolah meliputi: 
a. Prosedur dan kebijakan 
Prosedur merupakan upaya untuk melakukan sesuatu dalam rangka 
mewujudkan rencana atau menjalankan suatu kebijakan. Sedangkan kebijakan 
mengarah pada prinsip dari sekolah atau perpustakaan sekolah tersebut. Kebijakan 
ini berkaitan erat dengan sumber dana, tenaga pengelola, dukungan terhadap 
pengelola perpustakaan dan faktor pendukung lainnya.  
Proses yang berkaitan dengan prosedur dan kebijakan ini harus 
memperhatikan prinsip-prinsi yang ada di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan peninjauan kembali pada kebijakan yang telah dibuat sekolah agar 
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tidak merugikan atau menimbulkan permasalahan di kemudian hari serta sejalan 
dengan visi dan misi sebuah lembaga pendidikan. 
b. Manajemen koleksi 
Manajemen koleksi merupakan kunci dari tanggung jawab pengelola 
perpustakaan. Koleksi perpustakaan menurut Undang-Undang No 43 tahun 2007 
merupakan semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan atau karya 
rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, 
diolah dan dilayankan.  
Tanpa pengelolaan yang baik, koleksi bahan pustaka akan menjadi 
tumpukan barang yang kurang bermakna. Karakteristik dari sebuah koleksi 
perpustakaan sekolah adalah beragamnya jenis sumber tergantung dari kebutuhan 
guru, siswa, ukuran atau jumlah koleksi dan cara mengaksesnya menggunakan 
teknologi yang terbarukan. Ada beberapa cara dalam melakukan manajemen 
koleksi diantaranya sebagai berikut: 
1) Pemetaan koleksi berdasarkan kurikulum 
2) Proses seleksi berdasarkan kebijakan sekolah dan ketentuan prosedur 
pengadaan 
3) Pengolahan bahan pustaka, yaitu mulai dari pemberian stempel, pembuatan 
nomor klasifikasi, pembuatan nomor panggil, kartu dan kantong buku, 
lembaran pengembalian sampai pembuatan katalog. 
4) Pemilahan untuk menjaga koleksi tetap layak dimanfaatkan 
5) Rencana pengembangan koleksi 
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Manajemen koleksi perlukan sejalan dengan Undang-Undang No 43 tahun 
2007 yang menyebutkan bahwa perpustakaan wajib memiliki koleksi buku teks 
pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan yang 
bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi untuk melayani semua peserta didik 
dan pendidik. Selain buku teks pelajaran, perpustakaan sekolah wajib 
mengembangkan koleksi lainnya sebagai pendukung pelaksanaan kurikulum di 
sekolah. 
c. Pendanaan dan pengadaan 
Dana merupakan salah satu kendala dalam mengembangkan sebuah 
perpustakaan sekolah. Oleh karena itu, pendanaan harus direncanakan sedini 
mungkin. Kegiatan pendanaan ini erat hubungannya dengan kegiatan pengadaan. 
Pengadaan di perpustakaan meliputi pengadaan koleksi, fasilitas, ruangan dan lain 
lain. 
d. Fasilitas 
Fasilitas merupakan salah satu hal yang perlu mendapat perhatian dalam 
pengelolaan perpustakaan. Setiap sekolah memiliki ciri khas dalam merencanakan 
fasilitas untuk perpustakaannya. Fasilitas perpustakaan dapat berupa gedung/ 
ruangan, perabot, alat tulis kantor (ATK) dan sarana pendukung lainnya. Namun 
dalam pengelolaan fasilitas ada 3 (tiga) hal yang perlu diperhatikan, yaitu 
kenyamanan, terbuka dan kemudahan bagi pengguna perpustakaan. Ketersediaan 
fasilitas perpustakaan memadai atau tidak tergantung pada kemampuan dan 




e. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber daya manusia dalam hal ini adalah tenaga yang mengelola 
perpustakaan merupakan unsur pendukung utama dalam melakukan kegiatan 
organisasi. Kebutuhan SDM untuk mengelola perpustakaan sekolah perlu 
direncanakan dengan mempertimbangkan beberapa hal diantaranya jenis kegiatan, 
kualitas dan kuantitas tenaga, spesialisasi, kemampuan dalam pemanfaatan 
teknologi informasi, dana dan tingkat pendidikan pemakai. 
Secara umum SDM pengelola perpustakaan harus mempunyai minat pada 
bidang kerja perpustakaan, kepedulian yang tinggi terhadap perpustakaan, 
kemampuan pendekatan pribadi yang baik, pengetahuan umum yang luas, 
kemampuan komunikasi yang baik, mempunyai inisiatif dan kreativitas, peka 
terhadap isu-isu terbaru yang berhubungan dengan perpustakaan dan berdedikasi 
tinggi. Selain itu, pengelola perpustakaan sekolah sebaiknya berlatar pendidikan 
di bidang perpustakaan atau bidang lain yang mampu menyesuaikan dengan 
bidang perpustakaan. 
Kualitas SDM merupakan salah satu faktor yang menentukan mutu 
pelayanan yang diberikan. Untuk itu kepala sekolah perlu melakukan pembinaan 
pengelola perpustakaan secara terencana dan berkesinambungan melalui 
pendidikan formal atau non formal. 
 
C. Perpustakaan Berbasis Elektronik 
Perpustakaan elektronik merupakan sebuah konsep yang sudah lama 
diprediksi, tetapi inovasi yang muncul membuat konsep tersebut menjadi 
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kenyataan dalam beberapa tahun terakhir (Siregar, 2008: 1). Kenneth Dowlin 
menyebutkan terdapat empat karakteristik perpustakaan elektronik yaitu: 1) 
manajemen sumber daya dengan komputer; 2) kemampuan menghubungkan 
penyedia infomrasi dengan pencari informasi melalui saluran elektronik; 3) 
kemampuan staf untuk melakukan intervensi dalam transaksi elektronik ketika 
dibutuhkan oleh pencari informasi; dan 4) kemampuan untuk menyimpan, 
mengorganisasikan, dan mentransmisikan inforasi kepada pencari informasi 
melalui saluran elektronik. 
Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi (TI) khususnya 
komputer, keanekaragaman sumberdaya informasi berbasis elektronik telah 
diinisiasi. Kondisi tersebut menuntut pustakawan agar perpustakaan dapat 
beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubah. Mahmudin (2006) menuliskan 
pengembangan dan penyediaan fasilitas akses informasi elektronik menyangkut 
berbagai aspek, yaitu sebagai berikut: 
1. Otomasi perpustakaan 
Otomasi perpustakaan merupakan penggunaan teknologi informasi terutama 
komputer dan telekomunikasi untuk membantu tugas-tugas layanan di 
perpustakaan terutama yang berkaitan dengan penemuan kembali bahan pustaka. 
Dengan bantuan teknologi informasi maka beberapa pekerjaan manual dapat 
dipercepat dan efisien. Selain itu, proses pengolahan data koleksi menjadi lebih 
akurat dan cepat untuk ditelusur kembali (Ajie, : 5). Mahmudin mengatakan aspek 
penting dalam otomasi adalah pengembangan database electronic dalam 
mendukung temu bali informasi. Seiring dengan banyaknya pilihan perangkat 
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lunak, perlu ada kebijakan dalam melakukan seleksi perangkat lunak yang akan 
dipakai. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam seleksi perangkat 
diantaranya: 
1) Kebutuhan minimal: perangkat lunak yang dipilih harus sesuai dengan 
kebutuhan, minimun 70% bisa terakomodasi. 
2) Kompatibilitas: perangkat lunak mempunyai interface (antar face) yang mudah 
dan jaminan untuk bertukar data dengan perangkat lunak lain. Pada CDS\ISI 
didukung oleh Db3Iso dan Iso Db3. 
3) User Friendly: perangkat lunak terstandarisasi dan diterima oleh banyak 
pemakai, menu-menu mudah dipahami pustakawan. 
4) Survey pengguna: melakukan survey perangkat lunak dan mempelajari serta 
membandingan beberapa perangkat lunak yang sudah dipakai perpustakaan. 
5) Manual: perangkat lunak harus disertai dengan manual yang lengkap dan 
mudah dimengerti, seperti petunjuk instalasi, pembuatan struktur data, 
pengisian data dan lain-lain, tersedia juga manual berbahasa Indonesia. 
6) After sales service: perangkat lunak harus ditunjang oleh jaminan dari supllier, 
seperti bantuan instalasi, pemeliharaan sistem dan sebagainya. 
7) Retrieval speed: memiliki kecepatan penelurusan yang tinggi, tidak tergantung 
akan jumlah data yang telah dientri. 
8) Harga: perangkat lunak tersebut harus kompetitif, murah, bila perlu gratis 




a. Data Base CDS\ISIS 
CDS\ISIS merupakan perangkat lunak database katalog untuk perpustakaan 
yang sangat sederhanan tetapi mempunyai kinerja baik. Perangkat lunak ini 
dikembangkan oleh UNESCO untuk negara-negara berkembang. Sebagian 
perpustakaan besar maupun kecil di Indonesia telah lama menggunakan CDS\ISIS 
untuk mengelola database bibliografinya secara elektronik.  
Perangkat lunak ini menyediakan fasilitas perancangan database, untuk 
buku sudah disediakan standar pengelolaan database dengan sistem penentuan 
ruas (TAG) mengacu pada formulis Indomarc (Indonesian Machinery Readable 
Catalogue). Format ini sebagai implementasi dari Internasional Standard 
Organization (ISO). Format ISO 2719 untuk Indonesia, sebuah format untuk tukar 
menukar informasi bibliografi melalui format digital yang terbacakan mesin 
lainnya. 
b. Data base berbasis IsisOnline 
IsisOnline adalah perangat lunak berbasis web yang berfungsi untuk 
memudahkan publikasi database katalaog dan bibliografi yang berbasis CDS\ISIS 
ke internet, tanpa perlu melakukan konversi database dari format aslinya. Dengan 
demikian, database perpustakaan menjadi tidak terbatas baik ruang dan waktu. 
IsisOnline merupakan salah satu sarana untuk membangun Indonesian 
Bibliographic Network berbasis database elektronik. 
IsisOnline dikembangkan oleh Computer Network Reseach Group Institut 
Teknologi Bandung (CNRG ITB) dan pustakawan perpustakaan ITB pada tahun 
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1998. Sejak tahun 2000, dikembangkan secara intensif oleh kelompok bentukan 
CNRG yang khusus menangani content digital. 
Program ini dirilis bulan November tahun 2000, akan tetapi pada versi ini 
belum tersedia fitur untuk setting networking pada server IsisOnline yang 
terhubung ke server-server IsisOnline lainnya.  
c. Otomasi berbasis WEB 
Knowlegde Management Research Group bentukan CNRG ITB membuat 
sistem otomasi berbasis web yang dapat diakses tidak hanya dari perpustakaan 
tapi dari luar gedung perpustakaan. Aplikasi ini mulai diaplikasikan pada 
perpustakaan SESKOAD tahun 2004, sedangkan instalasi perpustakaan ITB tahun 
2005. 
Fitur dibuat secara terpadu, yang menggabungkan dua sistem yang berbeda 
antara bagian katalog dan bagian sirkulasi. Bagian katalog mengolah data 
bibliografis buku untuk penelusuran, dimana databasenya dapat dimanfaatkan 
oleh bagian sirkulasi dalam transaksi peminjaman pustaka.  
Akses katalog online memiliki manfaat yaitu dapat mengetahui data 
bibliografis buku sebagai koleksi perpustakaan yang memberikan informasi 
tentang deskripsi singkat buku yang bersangkutan. Modul sirkulasi memberikan 
informasi status buku, apakah sedang dipinjam, dipesan oleh user lain atau 
tersedia di rak. Juga status anggota, jumlah pustaka yang dipinjam, kapan pustaka 
dikembalikan, denda yang harus dibayar dan status keanggotaan.  
2. Perpustakaan Digital 
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Perpustakaan digital merupakan jaringan perpustakaan yang dilayankan 
secara online dan dapat diakses 24 jam dan 7 hari seminggu baik di dalam 
perpustakaan maupun jarak jauh tanpa harus datang ke perpustakaan secara fisik. 
Perpustakaan digital merubah paradigma dari pengadaan koleksi yang kasad mata 
menjadi penyediaan akses. Selain itu koleksi yang awalnya hanya bisa dinikmati 
oleh perpustakaan setempat dapat dinikmati secara luas karena adanya jaringan 
perpustakaan atau jaringan sumber informasi yang berada di kota atau negara lain 
(Pangaribuan, 2010: 3-4).  
Karakteristik utama dari koleksi yang dimiliki perpustakaan digital menurut 
Mahmudin (2006) yaitu isinya. Hampir seluruh koleksi yang dimiliki 
perpustakaan digital bermuatan koleksi lokal yang mencakup karya ilmiah yang 
dihasilkan oleh staf akademi baik staf pengajar maupun mahasiswa berupa 
laporan penelitian, skripsi/thesis, artikel majalah ilmiah dan artikel yang dimuat di 
proseding. 
3.  Data Base Kliping Elektronik 
Kliping yang biasa dikenal di masyarakat berupa kumpulan informasi/ 
berita/ artikel dari surat kabar atau majalah dengan proses pembuatannya dengan 
menggunting dan menempel pada selembar kertas dan dikelompokkan dalam 
subjek tertentu kemudian dijilid.  
Sedangkan kliping elektronik disini adalah kumpulan artikel dalam bentuk 
file elektronik (digital) yang diproses menggunakan software tertentu. Data digital 
berupa hasil proses pengetikan manual secara elektronik maupun proses scanning. 
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Berkembangnya informasi digital yang dapat diakses secara online, memudahkan 
pengaksesan informasi cybermedia sebagai bahan baku kliping elektronik. 
Pembuatan kliping ini dikembangkan oleh divisi Teknologi Informasi 
Perpustakaan ITB sejak tahun 2001. Dengan memanfaatkan ketersediaan 
infrastruktur jaringan komputer, kecepatan akses dan memanfaatkan software 
Helpmaker bawaan dari Microsoft Office. 
4. Proses Digitalisasi 
Proses men”scan” dokumen (buku atau hasil cetakan lainnya) file yang 
dihasilkan seluruhnya berupa gambar. Untuk memilah gambar dan teks diperlukan 
software khusus untuk keperluan proses digitalisasi. Salah satu software yang 
beredar untuk proses digitalisasi adalah OmniPage Pro. Software ini digunakan 
dalam proses Optical Character Recognition (OCR) OCR adalah proses 
pengalihan dokumen teks dan gambar atau gabungan keduanya menjadi file 
komputer tanpa harus pengeditan ulang, setiap karakter baik huruf, kata, kalimat 
maupun gambar dapat dikenali secara tepat dan dibaca oleh perangkat lunak yang 
lain, tanpa harus pengetikan ulang dan editing. 
Untuk melakukan proses digitalisasi diperlukan prosedur standar operasi. 
SOP ini diperlukan agar: 1) Pustakawan, mengetahui cara pengerjaan tugasnya 
dalam proses digitalisasi menurut aturan yang disepakati; 2) proses dan hasil 
digitalisasi dilakukan secara konsisten; dan 3) untuk memudahkan pustakawan 
yang bertugas mengupload.  
Proses pengalihan dokumen dengan OCR memiliki pembagiannya sendiri-
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text) 2. Nama penulis 
3. Institusi asal 
penulis 
4. Asbtrak 
5. Nama majalah 
ilmiah 
1. Pendahuluan 









5. Proses pembuatan barcode (Barcoding) 
Barcode (kode baris) merupakan kode yang dapat dibaca komputer, terdiri 
dari sebuah bentuk bar dan spasi yang mempresentasikan krakter alphanumerik. 
Pada awal perkembangannya, barcode digunakan untuk membantu proses 
pemeriksaan barang-brang secara otomatis pada supermarket. Akan tetapi, seiring 
dengan perkembangan, barcode digunakan dalam berbagai aplikasi kartu identitas, 
kartu kredit dan pemeriksaan secara otomatis koleksi buku perpustakaan. Barcode 
digambarkan dalam bentuk baris hitam tebal dan tipis yang disusun berderet 
sejajar horisontal. Untuk membantu pembacaan secara manual dicantumkan juga 
angka-angkat dibawah kode baris tersebut. Alat yang digunakan untuk membaca 
informasi/ data barcode dengan kecepetan dan akurasi yang tinggi adalah barcode 
scanner (Mahmudin, 2006).  
6. Perpustakaan Maya (Virtual Library) 
Selain kelima jenis perpustakaan berbasis elektronik, perpustakaan maya 
atau virtual library turut serta membawa perubahan dalam perkembangan 
perpustakaan. Menurut Zero (2012), perpustakaan maya merupakan perpustakaan 
tanpa lokasi fisik sehingga jaringan internet membawa peranan mendorong 
munculnya konsep baru model perpustakaan dimana pengguna tidak perlu datang 
ke perpustakaan secara langsung. Pengguna dapat mengakses informasi dari 
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manapun, kapanpun dan dimanapun dalam waktu 24 jam dan 7 hari dalam 
seminggu. Menurut Cisenga (2003), perpustakaan maya memberikan beberapa 
manfaat yaitu: 
a. Penambahan koleksi lebih cepat dengan kualitas lebih baik. 
b. Mempercepat akses sehinga informasi yang dibutuhkan dapat segera 
dimiliki dan dimanfaatkan oleh pengguna. 
c. Memotong mata rantai administrasi yang bersifat real time untuk 
memperoleh informasi dengan cepat. 
d. Pengguna dapat mengakses bukan hanya dalam format cetak tetapi juga 
format suara, gambar, video dan lain-lain. 
e. Menyediakan koleksi dan akses informasi dan pengetahuan dalam multi-
format. 
f. Menambah nilai pada informasi dan pengetahuan. 
g. Melayani individu atau kelompok sebagai anggota jaringan. 
h. Memberikan pelayanan online 24 jam. 
i. Perpustakaan menfasilitasi dan berpartisipasi aktif dalam manajemen 
pengetahuan penggunanya. 
 
Hampir semua data koleksi perpustakaan maya dapat ditelusuri dan dicari 
melalui gawai komputer yang tersedia di ruang baca. Tidak seperti perpustakaan 
konvensional biasanya, ruangan perpustakaan maya lebih kecil. Apabila pengguna 
hendak menggunakan koleksi yang ada pada perpustakaan maya, pengguna 
tinggal mendownload dari situs perpustakaan tersebut.  
 
D. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan atau memiliki kesamaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “Manajemen Perpustakaan di SMA N 8 
Yogyakarta” adalah sebagai berikut: 
1. Sebuah skripsi yang ditulis oleh seorang mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta, yaitu Eka Ridha Nofrida, dengan judul “Manajemen Perpustakaan 
Elektronik di SMA Negeri 1 Kabupaten Bantul”. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa perencanaan pengembangan pengelolaan perpustakaan konvensional 
menjadi perpustakaan elektronik pada pelayanan sirkulasi mempersiapkan 
SDM, hardware dan software. Pengorganisasian perpustakaan elektronik masih 
sama dengan pengorganisasian perpustakaan sekolah pada umumnya. 
Penggerakan perpustakaan elektronik masih berbentuk tugas secara umum 
pada perpustakaan sekolah, sampai sekarang belum ada pemberian tugas dan 
penjelasan rutin yang tertulis sehingga tidak bersifat operasional. Pengawasan 
pada pelaksanaan perpustakaan elektronik terhadap SDM yang terkait masih 
belum ada pengawasan khusus, karena masih dilakukan secara umum. Belum 
ada penetapan standar, penetuan pengukuran pelaksanaan, pengukuran 
pelaksanaan, pembandingan standar dengan pelaksanaan dan penganalisan 
penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan guna manajemen perpustakaan 
elektronik. 
2. Sebuah skripsi yang ditulis oleh seorang mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta, yaitu Herlina Aprilianita, dengan judul “Manajemen Pelayanan 
Sirkulasi Perpustakaan di Perpustakaan Universitas Muria Kudus”. Hasil dari 
penelitian tersebut menyebutkan bahwa perencanaan pelayanan sirkulasi 
perpustakaan di Perpustakaan Universitas Muria Kudus berjalan dengan baik 
karena mengacu pada standar pelayanan minimum, pelaksanaan pelayanan 
sirkulasi perpustakaan di Universitas Muria Kudus menggunakan sistem 
terbuka dan sudah menggunakan sistem otomasi yaitu gtPustaka serta 
pengawasan pelayanan sirkulasi perpustakaan dilakukan oleh staf bagian 
layanan pemustaka dan rapat rutin setiap dua bulan sekali. 
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3. Sebuah skripsi yang ditulis oleh seorang mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta, yaitu Nurul Fatmalia Susanti, dengan judul “Pengelolaan 
Perpustakaan Sekolah di SMA Negeri se-Kabupaten Sleman”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengadaan koleksi pustaka tergolong cukup baik karena 
tidak hanya petugas perpustakaan saja yang terlibat tetapi siswa dan guru juga 
turut andil menentukan jenis koleksi yang diadakan, pengelolaan koleksi 
pustaka tergolong baik yang meliputi perlengkapan dalam proses inventarisasi 
sudah ada dan dalam proses dilakukan secara kontinu. Proses klasifikasi 
koleksi perpustakaan dilakukan secara konsisten menggunakan sistem DDC, 
dalam proses katalogisasi masih ada sekolah yang belum lengkap membuat 
macam kartu katalog disebabkan masih kurangnya pengetahuan petugas 
perpustakaan tentang macam kartu katalog, penyelesaian koleksi baik karena 
sesuai dengan ketentuan yang ada dan penyusunan koleksi pustaka tersusun 
secara rapi dalam rak-rak yang ada di ruang perpustakaan. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Manajemen pada perpustakaan sekolah merupakan salah satu cara 
meningkatkan mutu sarana dan prasarana pendidikan dari sebuah lembaga 
pendidikan. Dengan adanya manajemen perpustakaan, pengelolaan perpustakaan 
dapat mengikuti perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Perpustakaan 
SMA N 8 Yogyakarta merupakan salah perpustakaan yang menggunakan 
peralatan elektronik dalam pelaksanaan kegiatan layanannya. Sebagai 
konsekuensinya, sekolah harus memenuhi standar sarana dan prasarana yang 
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Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir 
ditetapkan agar pelaksanaan kegiatan pada perpustakaan elektronik dapat berjalan 
lancar. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian dari segi manajemen yang 
dilakukan. 
Perpustakaan tersebut terlaksana menggunakan sistem otomasi perpustakaan 
yang berjalan pada layanan sirkulasi perpustakaan dengan bantuan aplikasi 
“Perpustakaan Delayota”. Pengembangan aplikasi yang dilakukan sejak tahun 
2003 dirasakan telah menghasilkan perubahan yang signifikan yang memudahkan 
pekerjaan petugas perpustakaan. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan 
penelitian manajemen perpustakaan yang dilakukan di SMA N 8 Yogyakarta 
menggunakan metode deskriptif kualitatif.  
Penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dalam manajemen perpustakaan 
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F. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dari skripsi yang berjudul “Manajemen Perpustakaan 
di SMA N 8 Yogyakarta” dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Dilihat dari segi fungsi manajemen Perpustakaan sekolah yang meliputi: 
a. Bagaimana perencanaan perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta? 
b. Bagaimana pengorganisasian perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta? 
c. Bagaimana penggerakan perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta? 
d. Bagaimana pengawasan perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta?  







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Bagdan & 
Taylor (Meolong, 2006: 4) mengatakan bahwa penelitian kualitatif menghasilkan 
data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang, perilaku dan kejadian 
yang dapat diamati dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data di lapangan. Penyajian data dalam penelitian 
ini adalah dengan deskriptif, yaitu peneliti memaparkan kegiatan manajemen 
perpustakaan dan kendala yang dihadapi saat menerapkan manajemen 
perpustakaan di perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian tentang manajemen perpustakaan ini dilakukan di SMA N 8 
Yogyakarta, yang beralamat di Jalan Sidobali No. 7, Muja Muju, Yogyakarta. 
Penelitian kualitatif ini dilakukan pada bulan Mei – Juni 2014. Peneliti mengambil 
setting penelitian di SMA N 8 Yogyakarta karena sekolah tersebut merupakan 
salah satu SMA Negeri di kota Yogyakarta dan terkenal sebagai salah satu 
sekolah favorit. Selain itu, SMA N 8 Yogyakarta memiliki prestasi yang beragam 





C. Sumber Data Penelitian 
Mengacu Rina Suyuti (2013: 53), sumber data diperlukan untuk menunjang 
terlaksananya penelitian sekaligus untuk menjamin keberhasilan dari penelitian 
tersebut. Sumber data dapat diperoleh secara langsung (data primer) maupun tidak 
langsung (data sekunder) yang berhubungan dengan objek penelitian. Dalam 
penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung. 
Data tersebut dapat berupa hasil observasi dan wawancara dengan: 
a. Kepala Perpustakaan/ pustakawan atau orang yang mengelola perpustakaan, 
sebagai narasumber/ key informan. 
b. Tenaga perpustakaan dan Kepala Sekolah SMA N 8 Yogyakarta sebagai 
informan. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber daya yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui bukti-bukti tertentu seperti catatan hasil observasi, rekap hasil 
wawancara, dokumentasi/ aktivitas di perpustakaan, dan Surat Keputusan Kepala 
Sekolah tentang uraian tugas karyawan Tata Usaha bidang pelaksana 
Perpustakaan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam 
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penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan diri 
peneliti secara langsung dalam aktivitas tersebut dan melakukan pengamatan 
secara langsung objek yang akan diteliti di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan observasi di perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta untuk mengetahui 
aktivitas yang dilakukan subjek penelitian yaitu kegiatan yang dilakukan, sikap 
dalam layanan perpustakaan secara manual dan elektronik serta perangkat-
perangkat yang digunakan dalam perpustakaan. 
2. Wawancara 
Susan Stainback mengatakan dengan teknik wawancara, peneliti akan 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa 
ditemukan melalui observasi (Sugiyono, 2010: 318). Wawancara dilakukan secara 
langsung dalam pertemuan tatap muka secara individual. Pedoman wawancara 
yang digunakan untuk wawancara berupa informasi yang didapat saat observasi 
awal yang dilakukan sebelum penelitian yang disebut wawancara terstruktur. Pada 
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada Kepala Perpustakaan, tenaga 
perpustakaan dan Kepala Sekolah SMA N 8 Yogyakarta. Catatan hasil wawancara 
diberikan koding berdasarkan nama subjek penelitian diantaranya IJ (Ismurjanti), 




3. Studi dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan pengumpulan data penelitian yang berupa 
catatan peristiwa yang sudah berlalu baik berbentuk tulisan, gambar ataupun karya. 
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dan pendukung hasil penelitian agar 
semakin kredibel. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi dokumen yang 
relevan dan berkaitan dengan manajemen perpustakaan di Perpustakaan SMA N 8 
Yogyakarta seperti Undang-Undang, Surat Keputusan Kepala Sekolah, pedoman-
pedoman dan job description. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu bagi peneliti di dalam menggunakan 
metode pengumpulan data (Arikunto, 2005: 101). Instrumen penelitian ini adalah 
peneliti sebagai instrumen utama. Dalam hal ini, kedudukan peneliti sebagai 
penyusun proposal, pengumpul data, analisis sampai penyelesaian laporan 
penelitian. Untuk mempermudah pengumpulan data, peneliti menggunakan alat 
bantu berupa pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi 
sebagar dasar pelaksanaan penelitian manajemen perpustakaan di SMA N 8 
Yogyakarta. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian beserta alat bantu 
pengumpulan yang digunakan pada penelitian ini terlampir. 
 
F. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Kredibilitas (Credibilitas) 
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Kredibilitas merupakan validitas internal dalam penelitian kualitatif. Uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif dilakukan 
dengan enam teknik yaitu perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 
menggunakan bahan referensi dan member check (Sugiyono, 2010: 121). 
Uji kredibilitas dalam penelitian ini tidak menggunakan semua teknik. Hal 
ini dengan mempertimbangkan kehadiran peneliti untuk melakukan penelitian 
dapat mengganggu kenyamanan pegawai. Oleh karena itu, peneliti hanya 
menggunakan teknik peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi dan 
menggunakan bahan referensi. 
a. Peningkatan ketekunan dalam penelitian 
Peningkatkan ketekunan dilakukan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan agar kepastian data dan urutan peristiwa dapat direkam secara 
pasti dan sistematis. Selain itu, dengan meningkatkan ketekunan, peneliti dapat 
melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau 
tidak dan juga peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan 
sistematis tentang apa yang diamati. 
b. Triangulasi 
Triangulasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa 
yang telah ditemukan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 
teknik. Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dengan wawancara dari 
sumber data yang dicek kembali dengan teknik observasi atau dokumentasi.  
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c. Menggunakan bahan referensi 
Penggunaan bahan referensi dalam penelitian ini adalah sebagai pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti (Sugiyono, 2010: 
128). Adapun bahan referensi yang dapat digunakan peneliti berupa rekaman 
wawancara, catatan hasil observasi, dokumentasi gambar, Peraturan perundang-
undangan dan Surat Keputusan Kepala Sekolah. 
 
2. Uji Kebergantungan (Dependability) 
Uji dependality adalah uji keabsahan data dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian oleh auditor independen (Sugiyono, 2010: 131). 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji dependality dengan diaudit secara 
langsung oleh pembimbing mulai dari menentukan masalah/ fokus, memasuki 
lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji 
keabsahan data sampai membuat kesimpulan. Selain diaudit oleh pembimbing, 
data penelitian juga diaudit oleh pustakawan yang ada di SMA N 8 Yogyakarta.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Bogdan mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis daya yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan mengorganisasi data 
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untuk selanjutnya ditampilkan dan dianalisis menjadi data yang lebih sederhana. 
Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010: 91) 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus dengan gambaran 
sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Komponen dalam analisis data Miles dan Huberman 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data lapangan dengan observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. Selanjutnya, data hasil penelitian tersebut 
direduksi dengan cara memilah hal pokok yang mendukung penelitian serta data 
yang kurang sesuai direduksi. Proses reduksi ini mempermudah peneliti 
mengumpulkan data selanjutnya bila data masih diperlukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah menyajikan data. 
Penyajian data dilakukan menggambarkan hasil reduksi dalam bentuk teks yang 
bersifat naratif atau uraian singkat tentang manajemen perpustakaan di SMA N 8 
Yogyakarta. Penyajian data ini berfungsi memudahkan peneliti dalam memahami 




3. Kesimpulan (Conclusions: Drawing/ verifying) 
Langkah selanjutnya setelah menyajikan data adalah penarikan kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan dilakukan pada data tentang manajemen perpustakaan di 
SMA N 8 Yogyakarta untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Pada tahap 
ini memerlukan pemahaman yang mendalam serta ketelitian untuk memperoleh 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
SMA N 8 Yogyakarta beralamat di Jalan Sidobali No. 1, Muja Muju, 
Yogyakarta. SMA N 8 Yogyakarta merupakan lembaga tingkat satuan pendidikan 
yang dipimpin oleh Kepala Sekolah yang berkedudukan di bawah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. 
SMA N 8 Yogyakarta membantu Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
dalam pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah, 
kementerian, dinas pendidikan provinsi maupun dinas pendidikan kota. Unsur 
organisasi SMA N 8 Yogyakarta terdiri dari kepala sekolah sebagai pimpinan, 
dewan guru, bagian perpustakaan  dan tata usaha yang terdiri dari sub bagian 
sebagai pelaksana, dan kelompok pelaksana teknis dan pelayanan.  
SMA N 8 Yogyakarta memiliki ± 50 tenaga pendidik dengan kualifikasi 
mulai dari S2 dan S1 serta 28 karyawan/ karyawati. Adapun jumlah rombongan  
belajar yang ada sekitar 24 kelas dengan jumlah siswa ± 761 siswa. Adapun 




Tabel 1. Jumlah Siswa SMA N 8 Yogyakarta 










1. X Reguler 7 33 siswa 231 siswa 
2. X C1/ Akselerasi 1 27 siswa 27 siswa 
3. XI Reguler IPA 6 31 siswa 186 siswa 
4. XI Reguler IPS 1 34 siswa 34 siswa 
5. XI C1/ Akselerasi 1 25 siswa 25 siswa 
6. XII Reguler IPA 7 32 siswa 224 siswa 
7. XII Reguler IPS 1 34 siswa 34 siswa 
 
Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta didirikan bersamaan dengan berdirinya 
SMA N 8 Yogyakarta yang pada saat itu bernama SMPP 10 Yogyakarta. Berdiri 
diatas tanah seluas 1.200 m
2
 dengan luas bangunan 350 m
2
.  Gedung perpustakaan 
dua lantai ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar masyarakat yang dalam 
pelayanannya tidak hanya menyediakan bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan 
siswa namun bermuara para pengembangan budaya literasi masyarakat. 
Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta memiliki visi “Perpustakaan adalah pintu 
gerbang pengetahuan, melayani dan menyediakan pembelajaran sepanjang hayat”. 
Sedangkan misinya adalah “menciptakan kebiasaan membaca; memberikan 
pelayanan yang ramah, tertib dan lancar yang berbasis TI; membantu guru dan 
siswa dalam memperoleh informasi dan meningkatkan mutu dan kualitas 
pendidikan SMA N 8 Yogyakarta”. 
Layanan Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta dibuka setiap hari Senin-
Kamis mulai pukul 07.00 – 16.00 WIB dan hari Jum’at serta Sabtu buka sampai 
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pukul 14.00 WIB. Sistem layanan yang digunakan adalah sistem layanan terbuka 
dimana pengguna dapat memilih sendiri koleksi yang diinginkan dari rak. 
 
B. Hasil Penelitian 
Data penelitian tentang manajemen perpustakaan elektronik sekolah di SMA 
N 8 Yogyakarta diperoleh menggunakan instrumen pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara terstruktur dan tidak terstruktur serta studi dokumentasi. 
Wawancara dilakukan dengan pustakawan dan petugas perpustakaan selaku 
pelaksana dan Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab di sekolah.  
1. Manajemen Perpustakaan Elektronik 
Manajemen perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Adapun penyajian data 
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Manajemen Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan IJ selaku pustakawan, dalam 
perencanaan manajemen perpustakaan sekolah di SMA N 8 Yogyakarta dimulai 
pada tahun 2003/ 2004 kemudian di kuatkan dengan peraturan yang ditetapkan 
oleh pemerintah yaitu Undang-Undang Republik Indonesia No 43 Tahun 2007 
tentang Perpustakaan Pasal 23 ayat 1 yang berbunyi “Setiap sekolah/madrasah 
menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan 
dengan memperhatikan Standar Nasional Pendidikan”.  
Perencanaan manajemen perpustakaan ini adalah dengan mengubah 
pengelolaan perpustakaan secara konvensional menjadi elektronik menggunakan 
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perangkat elektronik. Pada awalnya perpustakaan hanya memiliki seperangkat 
komputer untuk memudahkan pekerjaan pustakawan dan petugas perpustakaan, 
kemudian pihak sekolah menambah perangkat komputer yang ada menjadi empat 
unit.  Seiring dengan diadakannya aplikasi tersebut, pengelola perpustakaan mulai 
berbenah untuk menyiapkan segala sesuatunya. 
Berdasarkan hasil observasi, visi dan misi sudah menyesuaikan dengan 
proses manajemen perpustakaan elektronik yang pada salah satu misi 
dicantumkan,”.. memberikan pelayanan yang ramah, tertib dan lancar yang 
berbasis Teknologi Informasi..”. Visi dan misi tersebut tertulis pada stand banner 
yang dipasang di dalam ruang perpustakaan. Perencanaan manajemen 
perpustakaan sekolah diawali dengan mempersiapkan kesiapan petugas 
perpustakaan dalam memberikan pelayanan, koleksi bahan pustaka, kesiapan staf 
dalam pengolahan bahan pustaka, penganggaran, pengadaan fasilitas pendukung 
pelaksanaan manajemen perpustakaan sekolah serta jenis perangkat keras dan 
perangkat lunak yang digunakan dalam perpustakaan sekolah. 
1) Bentuk layanan dan kesiapan pelayanan perpustakaan 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada April 2014, 
Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta menerapkan sistem layanan terbuka. Pada 
layanan sistem terbuka, perpustakaan memberikan kebebasan kepada pengunjung 
untuk dapat masuk dan memilih sendiri koleksi yang diinginkan dari rak. Hal ini 
sesuai dengan yang dipaparkan oleh IJ selaku Kepala Perpustakaan sekaligus key 
informan dalam wawancara pada tanggal 9 Juni 2014 bahwa perpustakaan sekolah 
menggunakan sistem layanan terbuka. Hal ini dilakukan untuk memberikan rasa 
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nyaman bagi pengguna perpustakaan, memaksimalkan sumber bahan pustaka dan 
juga karena keterbatasan tenaga perpustakaan untuk melayani segala kebutuhan 
siswa. Dijelaskan pula bentuk kesiapan pelayanan perpustakaan terkait dengan 
pelaksanaan manajemen perpustakaan yaitu dengan melakukan sosialisasi 
mengenai layanan perpustakaan kepada siswa baru pada saat Masa Orientasi 
Siswa (MOS) yang biasanya dilakukan pada awal tahun ajaran.  
2) Dasar penyeleksian koleksi dan jenis bahan pustaka 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan IJ selaku pustakawan dan 
Kepala Perpustakaan pada tanggal 9 Juni 2014, dasar penyeleksian koleksi dan 
jenis bahan pustaka didasari oleh dua hal yaitu berdasarkan permintaan dan 
kebutuhan wajib dari sekolah. Berikut hasil wawancara yang telah direduksi 
dengan beliau: 
“Dasar penyeleksian koleksi dan jenis bahan pustaka ada dua hal yaitu 
berdasarkan permintaan atau masukan dari siswa dan kebutuhan wajib dari 
sekolah. Bahan pustaka wajib dari sekolah biasanya berupa buku paket 
yang didatangkan dari Kementerian. Sebelum pengadaan buku, biasanya 
pustakawan menyebar angket ke ruang guru untuk disebarkan juga ke siswa. 
Kemudian setelah itu, angket tersebut akan direkap. Akan tetapi tidak 
semua permintaan buku dapat dipenuhi karena berbagai faktor, seperti 
keterbatasan dana, cetakan lama dan sudah tidak terbit lagi. ” 
 
Hal ini juga diperkuat dengan pemaparan PRH selaku tenaga perpustakaan 
pada tanggal 17 Juni 2014. Berikut hasil wawancara yang telah direduksi dengan 
beliau: 
“Biasanya tenaga perpustakaan menyeleksi koleksi bahan pustaka 
berdasarkan pada permintaan pemakai/ pengguna. Angket yang disebarkan 
oleh pustakawan berfungsi untuk menjaring aspirasi pengguna 
perpustakaan sebagai upaya untuk mengembangkan perpustakaan yang 
tidak hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan sekolah akan tetapi 




Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penyeleksian koleksi 
bahan pustaka di Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta didasarkan pada permintaan, 
masukan dari pengguna perpustakaan dan kebutuhan wajib dari sekolah.  
3) Kesiapan staf dalam pengolahan bahan pustaka 
Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa kesiapan tenaga perpustakaan 
dalam pengolahan bahan pustaka terkait dengan pelaksanaan manajemen 
perpustakaan sekolah dapat dikatakan masih dalam tahap belajar. Hal tersebut 
diperkuat dengan pernyataan IJ selaku pustakawan sekaligus key informan melalui 
wawancara pada tanggal 9 Juni 2014 yang mengatakan bahwa kesiapan tenaga 
perpustakaan dalam mengolah bahan pustaka terkendala keterbatasan pengetahuan, 
tenaga dan waktu. Semampu tenaga perpustakaan dalam menyelesaikan 
pengolahan bahan pustaka, akan sangat membantu bila ada tenaga tambahan 
seperti mahasiswa praktek yang ikut membantu meskipun dalam tahap 
pelaksanaannya antara teori dan praktek di lapangan sering tidak sesuai. 
Proses pengolahan bahan pustaka di Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
adalah sebagai berikut: 
a) Buku diterima, kemudian disortir berdasarkan nomor pengklasifikasian 
Buku-buku yang diterima dipilah terlebih dahulu untuk memudahkan proses 
pengklasifikasian. Sistem pengklasifikasian di sini menggunakan Dewey Decimal 
Classification (DDC).  Pustakawan menggunakan DDC dengan alasan ruang 
lingkup pengklasifikasian di perpustakaan sekolah belum terlalu spesifik dan 




Setelah proses pengklasifikasian langkah selanjutnya adalah inventarisasi. 
Inventarisasi bahan pustaka merupakan kegiatan pencatatan setiap bahan pustaka 
yang dikelola ke dalam buku inventaris yang menyangkut semua data informasi 
yang sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. Berdasarkan hasil observasi peneliti, 
pencataan bahan pustaka dilakukan di aplikasi “Perpustakaan Delayota”. Tentu 
saja hal ini akan memudahkan administrator atau operator untuk menemukan 
kembali bahan pustaka yang dicari.  
Beberapa hal yang dicantumkan dalam kegiatan inventarisasi bahan pustaka 
di Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta sebagai berikut: 
(1) Daftar kolom inventarisasi di aplikasi “perpustakaan Delayota”, berisi 
kolom-kolom yang berhubungan dengan bahan pustaka seperti kode buku, 
judul buku, pengarang, penerbit, ISBN, bahasa, jenis bahan pustaka, tahun 
terbit, sumber bahan pustaka, tanggal penerimaan. 
(2) Nomor inventarisasi, berisi nomor buku, asal buku, nama lembaga dan 
tanggal pengolahan. Nomor buku diperoleh dari data buku terakhir yang 
diinput di aplikasi “Perpustakaan Delayota”. Kemudian nomor inventarisasi 
tersebut ditulis manual menggunakan pensil di pojok kanan atas di halaman 
pertama buku. Contoh pada judul buku “Batubara dan pemanfaatannya” 
karya Prof. Ir.Sukandarrumidi, M.Sc. Ph.D yang memiliki nomor 
inventarisasi 15.716/ SB/ SMA8/ 4.14, penjelasannya sebagai berikut. 












(3) Cap/ stempel inventarisasi, berisi kode pada label buku, nama perpustakaan, 
nomo inventarisasi, tanggal terima buku dan sumber bahan pustaka. Cap 
sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Stempel Inventarisasi 
(4) Cap/ stempel perpustakaan, berisi nama dan simbol perpustakaan yang 
dicap pada halaman awal, akhir, tengah dan pinggir buku. Cap sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4. Stempel Perpustakaan 
c) Labelisasi 
Labelisasi merupakan salah satu kelengkapan sebelum bahan pustaka 
disajikan. Label buku ditempel di punggung buku bagian bawah dengan ukuran 
3cm x 4cm atau menyesuaikan dengan ketebalan buku dengan jarak ± 2-3 cm dari 
bawah. Pada label dicantumkan kode yang memuat nomor klasifikasi, 3 (tiga) 
huruf pertama nama pengarang (tajuk) dan 1 (satu) huruf awal judul buku. Label 
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buku di Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta terbuat dari kertas perekat kemudian 
ditulis manual menggunakan spidol. Label buku sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Label buku 
d) Input data di sistem informasi perpustakaan “Perpustakaan Delayota” 
Sistem otomasi yang direncanakan pada tahun 2003/ 2004 diberi nama 
“Perpustakaan Delayota (Delapan Yogyakarta)”. Aplikasi ini merupakan 
rancangan dari salah satu alumni SMA N 8 Yogyakarta yaitu Saudara Imam 
Wijaya yang pada saat itu tengah membuat tugas akhir skripsi di jurusan Teknik 
Informatika D3 Universitas Gajah Mada. Aplikasi berbasis Desktop ini dibaut 
menggunakan program Delphi dan menggunakan jaringan terkecil yaitu LAN 
(Local Area Network).  
Selain itu, aplikasi ini dibuat portable dan bersifat offline karena hanya 
dapat diakses di perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta. Secara berkala, aplikasi 
tersebut selalu diperbaharui sesuai dengan kebutuhan sekolah. Aplikasi 
Perpustakaan Delayota saat dilengkapi dengan barcode dan sistem log in. Ada 2 
(dua) tingkatan dalam melakukan log in pada aplikasi Perpustakaan Delayota, 
yaitu sebagai berikut: 
(1) Log in sebagai admin/ administrator 
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Log in sebagai administrator dan operator memiliki username dan password. 
Administrator dapat melakukan segala kegiatan seperti pencarian buku, entri data 
buku, transaksi peminjaman, data buku, data anggota dan melakukan pengaturan 
konfigurasi serta pembuatan laporan perpustakaan setiap 3 bulan, 6 bulan dan 1 
tahun. 
 
Gambar 6. Tampilan Menu saat Log in sebagai Administrator 
(2) Log in sebagai operator 
Log in sebagai operator memiliki keterbatasan dalam mengakses aplikasi 
tersebut. Operator hanya memiliki hak untuk melakukan kegiatan seperti 




Gambar 7. Tampilan Menu saat Log in sebagai Operator 
Meskipun saat ini beberapa perpustakaan sekolah sudah beralih ke 
perpustakaan digital, perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta tentu memiliki rencana 
yang serupa meskipun belum terlaksana. Berdasarkan pemaparan IJ selaku 
pustakawan pada tanggal 9 Juni 2014 pada wawancara dengan peneliti, diketahui 
bahwa pustakawan memiliki keinginan untuk mengembangkan kembali 
perpustakaan akan tetapi keterbatasan anggaran menjadi kendala yang sulit 
terpecahkan. Ditambahkan pula, bahwa sistem otomasi yang sekarang digunakan 
belum mendukung untuk beralih ke perpustakaan digital karena sistem otomasi 
tersebut memang direncanakan hanya dapat diakses secara lokal. Selain itu, 
prinsip perpustakaan digital yang membuka layanan secara online selama 24 jam 
setiap hari tanpa harus datang ke perpustakaan dirasakan masih cukup sulit. 
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e) Membuat kelengkapan lainnya seperti kantong buku, kartu buku, lidah buku 
dan sampul. 
Tahap akhir pengolahan pustaka adalah melengkapi bahan pustaka dengan 
kelengkapan fisik seperti kantong buku, lidah buku dan sampul. Tidak ada aturan 
yang mengikat untuk kelengkapan fisik tersebut, menyesuaikan dengan kebutuhan 
perpustakaan sendiri. Kantong buku terbuat dari kertas samson warna coklat atau 
kertas buram dan ditempel di lembar buku paling belakang bagian bawah. 
Kantong buku digunakan sebagai tempat menyimpan kartu buku. Kartu buku 
berfungsi bila buku dipinjam, data peminjam tertulis pada kartu buku tersebut, 
lalu kartu buku tersebut disimpan pada kotak yang disediakan. Kartu buku terbuat 
dari kertas HVS sampul.  
Selanjutnya, lidah buku terbuat dari kertas HVS atau kertas buram dan 
ditempel di lembar buku paling belakang bagian atas. Lidah buku memuat catatan 
nomor anggota dan tanggal wajib pengembalian buku. Lidah buku berfungsi 
sebagai pengingat bagi peminjam mengenai tanggal koleksi yang dipinjam. 
Sebagai tanda bahwa buku sudah siap untuk disajikan adalah memberi sampul 
pada cover agar buku lebih rapi dan awet. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, bahan pustaka yang disediakan oleh 
Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta meliputi dari buku paket, fiksi, non fiksi dan 
referensi. Hal ini sesuai dengan dokumen Jenis dan Jumlah Koleksi Perpustakaan 




Tabel 2. Jenis dan Jumlah Koleksi Bahan Pustaka per Triwulan IV April, 
Mei dan Juni 2014 
No Jenis Buku Jumlah Judul Jumlah Eksemplar 
1. Referensi 857 1.700 
2. Paket 181 18.226 

































4. Fiksi 920 2.318 
Jumlah 7.184 39.609 
 
4) Penganggaran 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan IJ selaku pustakawan dan 
Kepala Perpustakaan pada tanggal 9 Juni 2014, penganggaran perpustakaan 
masuk dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS).  
Berikut hasil wawancara dengan beliau yang telah direduksi: 
“Pada tahun 2003, sistem otomasi Senayan belum tersedia, yang tersedia 
adalah model CDS/ISIS. Akan tetapi model tersebut dianggap rumit oleh 
pustakawan, sehingga pustakawan memutuskan untuk menggunakan 
aplikasi yang dibuat oleh mahasiswa UGM tersebut. Awalnya, pada tahap 
pembuatan dan pelaksanaannya masih gratis atau tanpa biaya. Akan tetapi 
seiring dengan penyesuaian kebutuhan perpustakaan, dana perpustakaan 
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elektronik diambilkan dari anggaran untuk pemeliharaan komputer sekolah 
yang dimasukkan dalam RAPBS dan sepenuhnya dikelola oleh Kepala 
Sekolah sendiri.” 
 
Hal ini juga diperkuat oleh pemaparan MNA selaku Kepala Sekolah pada 
tanggal 20 Juni 2014 bahwa terkait dengan penganggaran perpustakaan, 
perpustakaan masuk dalam anggaran pengadaan buku dan fasilitas dalam APBS. 
Adapun pengelola APBS terdiri dari kepala sekolah selaku penanggung jawab 
pengelolaan dan bendahara sekolah yang mempunyai kewenangan untuk 
mengelola keuangan sekolah.  
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa penganggaran 
perpustakaan dimasukkan dalam anggaran untuk pengadaan buku dan fasilitas 
sekolah termasuk pemeliharaan komputer dalam Rancangan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS). 
5) Pengadaan yang mendukung manajemen perpustakaan sekolah 
Sesuai dengan tujuan perpustakaan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan 
sekolah tetapi juga menjadi bahan literasi masyarakat, Perpustakaan SMA N 8 
Yogyakarta selalu melakukan pembaharuan bahan pustaka. Berdasarkan 
wawancara peneliti dengan IJ selaku pustakawan dan Kepala Perpustakaan pada 
tanggal 9 Juni 2014, jenis pengadaan yang paling sering dilakukan untuk 
mendukung kegiatan manajemen perpustakaan sekolah adalah pengadaan buku. 
Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
“Pengadaan buku disesuaikan dengan persetujuan Daftar Pengelolaan 
Anggaran (DPA). RAPBS yang dibuat oleh Kepala Sekolah dibawa ke 
Dinas Pendidikan Kota untuk dilihat kemudian ditindaklanjuti. Biasanya 
setiap awal semester sudah disetujui, akan tetapi anggaran belum bisa 
digunakan karena belum cair. Untuk wilayah Kotamadya Yogyakarta, 3 
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(tiga) bulan pertama siswa baru belum dikenakan biaya SPP, baru 3 (tiga) 
bulan berikutnya dikenakan SPP. Jadi, sekolah belanja buku saat semester 
pertama berakhir. Adapun jenis buku yang dibelanjakan adalah buku non 
pelajaran dengan pertimbangan Kurikulum 2013 belum sepenuhnya 
dijalankan, kalaupun nanti membeli buku dengan Kurikulum 2013 akan 
mubazir.” 
 
Hal tersebut juga diperkuat oleh pemaparan PRH pada wawancara tanggal 
17 Juni 2014 bahwa pengadaan yang sering dilakukan ada banyak hal, akan tetapi 
yang paling sering adalah pengadaan buku dan fasilitas seperti internet dan lain 
sebagainya.  
Proses pengadaan buku yang dilakukan di SMA N 8 Yogyakarta terbilang 
cukup ketat. Hal ini dapat diketahui dari pemaparan IJ pada wawancara tanggal 9 
Juni 2014 bahwa bahan pustaka atau buku yang diadakan melalui transaksi 
pembelian harus melalui toko bukan melalui penerbit atau rekanan. Kebijakan ini 
diterapkan oleh kepala sekolah untuk mengantisipasi adanya inspeksi mendadak 
dari dinas pendidikan terkait mengenai Surat Pertanggungjawaban (SPJ) yang 
dikeluarkan sekolah sebagai bentuk tanggung jawab atas penggunaan RAPBS. 
6) Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan sesuatu hal yang diperlukan untuk 
menunjang segala kegiatan tanpa terkecuali perpustakaan. Berdasarkan hasil 
observasi peneliti berikut data sarana dan prasarana yang ada di Perpustakaan 




Tabel 3. Sarana dan Prasarana di Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Rak Buku 11 buah 
2. Rak Display 2 buah 
3. Meja baca 14 buah 
4. Kursi baca 18 buah 
5. Komputer 4 unit 
6. CPU 3 unit 
7. Printer 2 unit 
8. Meja Sirkulasi 1 buah 
9. Meja Petugas 5 buah 
10. Kursi Petugas 6 buah 
11. Rak tempat tas 1 buah 
12. Lemari petugas 2 buah 
13. Rak Koran 1 buah 
14. Rak Buku Referensi 9 buah 
15. AC 2 buah 
16. Lemari Katalog 1 buah 
17. Lemari Koleksi non Buku 2 buah 
18. LCD TV 1 buah 
19. Speaker 2 buah 
20. Jam Dinding 2 buah 
21. Rak Majalah 1 buah 
 
Gedung yang digunakan dalam pelaksanaan perpustakaan elektronik ini 
dilakukan di gedung yang sama dengan perpustakaan saat ini. Hanya saja, saat ini 
sedang dilakukan penambahan ruang baca yang terletak di lantai satu dan masih 
dalam tahap pengerjaan. 
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7) Sarana dan Prasarana Pendukung Pelaksanaan Manajemen 
Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, selain bahan pustaka, SMA N 8 
Yogyakarta juga telah merencanakan untuk menyediakan beberapa sarana 
pendukung untuk memudahkan warganya dalam mengakses informasi, mencari 
bahan referensi yang bukan dari buku dan lain-lain, diantaranya ada internet, ada 
wifi dan website.  
Warga sekolah dapat menggunakan wifi sekolah setelah mendaftar terlebih 
dahulu ke admin sekolah untuk dicatat username dan password yang digunakan. 
Selain wifi, SMA N 8 Yogyakarta juga memanfaatkan website sebagai sarana 
untuk mengenal lebih dekat dengan masyarakat sekitar. Adapun alamat website 
dapat diakses melalui http://www.sman8yogya.sch.id.  
 
Gambar 8. Tampilan website SMA N 8 Yogyakarta 
Selain website sekolah, perpustakaan juga membuka akses via online 
melalui alamat http://perpustakaan.sman8yogya.sch.id. Web perpustakaan 
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menunjang pengguna perpustakaan di luar anggota yang memerlukan bahan 
pustaka yang sekiranya di perpustakaan tidak menemukan bahan pustaka tersebut. 
Web tersebut memiliki beberapa menu diantaranya koleksi buku terbaru, 
rekomendasi buku dan katalog buku lengkap dengan sinopsis. Hal ini sesuai 
wawancara peneliti dengan IJ selaku pustakawan pada tanggal 9 Juni 2014. 
Berikut wawancara beliau yang sudah direduksi dengan beliau: 
“Perpustakaan menfasilitasi pengguna di luar anggota perpustakaan SMA 
N 8 Yogyakarta untuk dapat menggunakan bahan pustakanya melalui media 
web. Apabila pengguna memerlukan bahan pustaka tersebut, pengguna 
dapat menghubungi pihak perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta dengan 
syarat dan ketentuan berlaku.”  
 
 
Gambar 9. Tampilan website Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
8) Pengembangan Prasarana untuk Mendukung Pelaksanaan Manajemen 
Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan IJ selaku pustakawan pada tanggal 
9 Juni 2014 ada beberapa jenis pengembangan fasilitas yang telah direncanakan 
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sekolah untuk mendukung pelaksanaan manajemen perpustakaan sekolah. Berikut 
wawancara beliau yang sudah direduksi dengan beliau: 
“Bahan pustaka yang diunggah ke web perpustakaan, beberapa sudah 
memiliki sinopsis, jadi pengguna tidak harus datang ke perpustakaan. Saat 
ini sudah ada ± 17.000 judul buku yang diunggah ke web. Selain itu, 
perpustakaan juga menyediakan koleksi electronic book atau e-book. Saat 
ini koleksi e-book masih dalam tahap pengembangan karena operator yang 
mengoperasikan sudah berganti. Kedepannya, pustakawan berkeinginan 
untuk membuat bank soal yang terdiri dari soal-soal Ujian Sekolah dan 
Ujian Kompetensi (UKK) yang dapat diakses melalui web sekolah.” 
 
 
Gambar 10. Tampilan menu Katalog Buku 
Berbeda halnya dengan pemaparan PRH selaku tenaga perpustakaan yang 
menyoroti pengembangan fasilitas dari segi sarana pada wawancara tanggal 17 
Juni 2014. Beliau menuturkan bahwa perpustakaan dikembangkan untuk 
meningkatkan minat baca penggunanya. Penambahan bangunan menjadi dua 




Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan fasilitas 
yang dilakukan oleh sekolah dan pengelola perpustakaan adalah dengan 
memperbaiki kualitas dan kuantitas perpustakaan baik dari segi sarana yaitu 
gedung dan bahan pustaka yang lebih bervariasi agar menarik minat dari 
pengguna perpustakaan untuk dapat menggunakan perpustakaan lebih maksimal. 
9) Jenis perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan 
Perangkat keras yang dipersiapkan guna pelaksanaan perpustakaan sekolah 
pada awalnya hanya tersedia 1 (satu) set komputer lalu berkembang menjadi 4 set 
komputer yaitu 1 set komputer operator, 1 set komputer administrator, 1 set 
komputer pengguna dan 1 set komputer untuk absensi. Pada pelaksanaannya saat 
ini tinggal 3 set komputer yang dapat digunakan karena 1 set komputer absensi 
sempat rusak akibat digunakan sembarang oleh siswa. Perangkat pendukung 
lainnya yaitu alat scanner kartu pengunjung perpustakaan, akan tetapi alat tersebut 
sudah tidak digunakan lagi karena sering dijadikan mainan siswa.  Berdasarkan 
hasil observasi peneliti, berikut spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a) Perangkat keras meliputi LCD Komputer merk Primera, Lenovo dan Acer; 
CPU merk Simbadda, Lenovo dan Venom RX; Keyboard dan mouse merk 
Logitech dan Acer; Printer merk HP Laserjet 1020 dan Canon Pixma MP145. 
Masing-masing CPU dibekali 3 (tiga) prosesor yang berbeda yaitu Intel Core 2, 
Intel Core i3 dan AMD Athlon (TM) II X2. Adapun operasi sistem  (OS) yang 
digunakan juga berbeda yaitu Windows 7 Ultimate, Windows XP dan Linux. 
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b) Perangkat lunak yang diinstal di komputer perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
selain aplikasi “Perpustakaan Delayota” pada umumnya merupakan aplikasi 
yang sering digunakan seperti Microsoft Office, Browser, Adobe Reader, Music 
player dan lain lain. 
 
b. Pengorganisasian Manajemen Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
Untuk melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan Surat Keputusan 
Kepala Sekolah SMA N 8 Yogyakarta No. 800/ 0422 tentang Pembagian Tugas 
Tenaga Administrasi Sekolah dan Tenaga Teknis Lainnya Pembantu Tugas 
Kepala Sekolah Tahun Ajaran 2014/ 2015, perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
dipimpin oleh seorang kepala perpustakaan yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan IJ selaku pustakawan pada 
tanggal 9 Juni 2014, penunjukkan kepala perpustakaan mengacu pada Lampiran 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 25 tahun 2008 tentang Standar Tenaga 
Perpustakaan Sekolah/ Madrasah point A.2 dan A.3. Kepala perpustakaan dibantu 
oleh tenaga perpustakaan yang berjumlah 1 (satu) orang. Berikut daftar tenaga 





Tabel 4. Daftar Tenaga Perpustakaan dan Latar Belakang Pendidikan 
No. Nama Pendidikan 
Diklat Perpustakaan yang pernah 
diikuti 
1. IJ, A.Ma DII 
Perpustakaan  
a. Pendidikan dan Pelatihan 
Pengelolaan Perpustakaan Tk 
nasional 
b. Diklat pengelolaan Perpustakaan 
berbasis Teknologi Informasi se 
Kota Yogyakarta tahun 2008 
c. Workshop dan temu ilmiah e-
literacy bagi tenaga perpustakaan di 
sekolah RSBI tahun 2010 
2. PRH, S.Sos S1 Sosiologi Diklat perpustakaan Tk. Provinsi tahun 
2010 
 
Berdasarkan hasil obervasi peneliti, baik pustakawan maupun tenaga 
perpustakaan yang ada di SMA N 8 Yogyakarta dapat mengoperasikan perangkat 
komputer dan perangkat elektronik lainnya dengan baik. Hal ini dikuatkan dengan 
pemaparan IJ selaku pustakawan sekaligus key informan melalui wawancara pada 
9 Juni 2014. Berikut hasil wawancara yang telah direduksi dengan beliau: 
“Kemampuan pustakawan dalam mengoperasikan perangkat elektronik 
seperti perangkat komputer hanya sebatas bisa mengoperasikan. Semisal 
ada kendala baik dalam software ataupun yang lainnya saya tidak bisa 
memperbaiki, tapi ada karyawan lain yang biasa membantu.” 
 
Hal ini senada dengan pemaparan PRH selaku tenaga perpustakaan melalui 
wawancara pada 17 Juni 2014 yang mengatakan bahwa menggunakan perangkat 
elektronik terutama perangkat komputer bukanlah sesuatu yang menakutkan. Baik 
pustakawan dan tenaga perpustakaan selalu belajar terus, agar tidak gagap 
teknologi dan menambah wawasan mengenai Teknologi Informasi (TI). Aspek 
yang ada di dalam pengorganisasian perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta meliputi: 
1) Pembagian kerja atau tugas 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, pembagian kerja atau tugas di 
Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta secara struktural tersaji dalam bagan struktur 
organisasi. Hal ini diperkuat dengan pemaparan IJ selaku pustakawan dan key 
informan pada wawancara tanggal 9 Juni 2014 yang menunjukkan bagan struktur 
organisasi. Kegiatan di Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta dikelompokkan dalam 
2 (dua) jenis yaitu bagian teknis dan bagian layanan. Berikut bagan struktur 
organisasi Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta. 
 
Gambar 11. Struktur Organisasi Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
Adapun uraian mengenai kegiatan yang dilakukan di perpustakaan SMA N 




























a) Bagian teknis terbagi menjadi empat sub bagian yaitu: 
(1) Administrator 
Administrator adalah orang-orang yang bertugas untuk mengurus hal-hal 
administrasi, baik administrasi secara manual maupun elektronik. administrator 
bertugas melakukan input data bahan pustaka, data anggota perpustakaan, 
pengaturan dan membuat laporan kemajuan perpustakaan setiap triwulan dan 
akhir tahun ajaran. 
(2) Klasifikasi 
Proses pengklasifikasian bahan pustaka di Perpustakaan SMA N 8 
Yogyakarta menggunakan sistem Dewey Decimal Classification (DDC). Sistem 
DDC merupakan sistem yang paling mudah digunakan di segala jenis 
perpustakaan. Sistem DDC digunakan untuk mengklasifikasikan bahan pustaka di 
luar buku paket pelajaran seperti referensi, fiksi dan non fiksi. 
(3) Katalogisasi 
Proses pengkatalogisasian merupakan pembuatan identitas bahan pustaka 
dengan tujuan mempermudah pengguna perpustakaan untuk menemukan kembali 
informasi bahan pustaka. Pada kenyataannya, kartu katalog tidak terlalu 
digunakan karena sudah ada sistem informasi perpustakaan yang mampu 
mengakses informasi lebih cepat. 
(4) Komputerisasi 
Proses komputerisasi merupakan perubahan pengolahan data manual ke 
pengolahan data menggunakan alat bantu yaitu komputer. Komputerisasi di 
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perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta meliputi semua kegiatan mulai dari input data 
bahan pustaka sampai dengan pengembalian bahan pustaka. 
b) Bagian layanan terbagi menjadi tiga sub bagian yaitu: 
(1) Peminjaman 
Peminjaman bahan pustaka di Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta secara 
garis besar dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu peminjaman buku paket dan 
peminjaman buku non paket. Adapun prosedur peminjaman buku non paket 
sebagai berikut: 
(a) Pengguna memilih dan mengambil sendiri buku di rak 
(b) Menyebutkan nomor anggota perpustakaan atau menunjukkan kartu pelajar 
(c) Mengisi kartu anggota perpustakaan 
(d) Mengisi kartu buku 
Untuk peminjaman buku paket, pengguna mengisi buku yang dipinjam 
tersebut ke dalam buku khusus yaitu buku peminjaman kelas atau peminjaman 
sementara. 
(2) Pengembalian 
Sedangkan untuk pengembalian, buku langsung diproses menggunakan 
komputer yang selanjutnya tenaga perpustakaan menerima dan mengecek buku 
yang dikembalikan menggunakan kartu anggota peminjam. Jika buku akan 
diperpanjang masa pinjamannya, maka dilakukan proses peminjaman seperti biasa 
dan maksimal diperpanjang satu kali. Apabila ada keterlambatan, komputer akan 
langsung mendeteksi total biaya keterlambatan. Denda yang dikenakan yaitu 
berupa uang sejumlah Rp. 200,00/ buku/ hari dan penggantian koleksi sesuai 
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dengan koleksi apabila peminjam menghilangkan koleksi tersebut. Uang denda 
yang terkumpul digunakan untuk membeli Alat Tulis Kantor (ATK) yang 
dibutuhkan perpustakaan dan beberapa buku tambahan. 
(3) Shelving 
Shelving merupakan kegiatan menata koleksi bahan pustaka ke dalam rak/ 
tempat koleksi menggunakan sistem tertentu. Berdasarkan hasil obervasi peneliti 
menunjukkan bahwa sebelum kegiatan shelving, bahan pustaka yang tidak 
dikembalikan langsung ke rak dikumpulkan terlebih dahulu di tempat yang telah 
disediakan yaitu berupa rak dorong. Hal ini dilakukan untuk mengefisienkan 
waktu dan tenaga. Hasil observasi peneliti diperkuat oleh pemaparan IJ selaku 
pustakawan yang mengatakan bahwa kegiatan shelving dilakukan oleh petugas 
perpustakaan. Untuk efisien waktu, bahan pustaka dikumpulkan terlebih dahulu 
dan disortir berdasarkan nomor pengklasifikasiannya untuk kemudian 
ditindaklanjuti. Kegiatan shelving dilakukan setelah jam pelajaran atau jam 
istirahat terakhir berakhir atau seluang waktu  yang dimiliki oleh petugas 
perpustakaan. 
2) Kesatuan komando dan koordinasi 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah, kepala sekolah dibantu oleh kepala tata usaha dan wakil kepala sekolah 
yang masing-masing mengkoordinasi masing-masing tugasnya seperti bidang 
kurikulum, bidang kesiswaan, bidang hubungan masyakarat, bidang sarana dan 
prasarana dan manajemen mutu. Selain kepala tata usaha dan wakil kepala 
sekolah, kepala sekolah juga dibantu oleh pelaksana teknis lapangan yang 
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mengkoordinasi laboratorium dan perpustakaan. Berikut struktur organisasi SMA 
N 8 Yogyakarta: 
 
Gambar 12. Struktur Organisasi SMA N 8 Yogyakarta 
 
c. Penggerakan Manajemen Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan IJ selaku pustakawan pada 
tanggal 9 Juni 2014 mengenai implementasi proses kepemimpinan, pemberian dan 
pengarahan mengenai job description serta kebijakan yang diterapkan, 
mengatakan bahwa implementasi kepemimpinan kepala sekolah sejauh ini 
berjalan berjalan dengan baik didampingi kepala tata usaha. Selama masa transisi 
kepemimpinan, kepala perpustakaan perlu beradaptasi dan membuat pembagian 
kerja agar dapat berjalan sesuai dengan visi dan misi perpustakaan. Selain kepala 
sekolah dan kepala tata usaha, beberapa teknisi yang mengerti tentang Teknologi 
Informasi ikut mendampingi kepala perpustakaan dalam pelaksanaan manajemen 
perpustakaan sekolah. Saat memberikan pengarahan mengenai job description dan 
kebijakan yang diterapkan dilakukan oleh kepala sekolah kepada kepala 
 70 
 
perpustakaan untuk selanjutnya disampaikan kepada tenaga perpustakaan yang 
ada dengan komunikasi dua arah atau langsung. Selain itu, kepala sekolah juga 
secara khusus meninjau secara langsung ke perpustakaan. Implementasi 
kepemimpinan kepala perpustakaan berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
PRH selaku tenaga perpustakaan pada tanggal 17 Juni 2014 sebagai berikut: 
“Kepala perpustakaan yang menjabat saat ini merupakan kepala 
perpustakaan baru yang sebelumnya dijabat oleh guru sehingga beliau 
masih dalam tahap belajar. Meskipun hanya mengkoordinir satu tenaga 
perpustakaan, beliau mengalami kesulitan karena tenaga perpustakaan 
yang membantu memiliki tanggung jawab lain yaitu mengajar. Dalam 
memberikan pengarahan, beliau menggunakan komunikasi secara langsung 
dan bersifat kekeluargaan.” 
 
Berdasarkan pemaparan MNA selaku kepala sekolah pada tanggal 20 Juni 
2014, penjelasan kebijakan yang ditetapkan pada pelaksanaan perpustakaan ini 
melalui pertemuan tatap muka, tinjauan langsung dan surat tugas kepada bidang 
Pelaksana teknis yang diberikan kepada koordinator perpustakaan yaitu kepala 
perpustakaan dan guru yang diperbantukan di perpustakaan.  
 
d. Pengawasan Manajemen Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
Pengawasan dalam manajemen perpustakaan ini dilakukan pada SDM yang 
terkait dengan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dan kepala tata usaha 
serta laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan yang dibuat oleh kepala 
perpustakaan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan IJ selaku pustakawan 
sekaligus key informan pada tanggal 9 Juni 2014 mengenai sistematika 
pengawasan perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta, dikatakan bahwa meskipun 
tidak ada sistematika pengawasan yang mengikat akan tetapi kepala sekolah dan 
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kepala tata usaha turun langsung dalam memantau pelaksanaan manajemen 
perpustakaan. Sedangkan pengawasan pada perangkat keras dan perangkat lunak 
selama masih dapat berfungsi dengan baik maka tidak ada masalah.  
Adapun prosedur evaluasi yang dilakukan kepala sekolah sebagai evaluator 
yaitu kepala perpustakaan membuat laporan bulanan/ 3 bulan/ 6 bulan dan akhir 
tahun ajaran. Evaluasi secara garis besar dibagi menjadi 2 (dua) yaitu evaluasi 
besar dan evaluasi kecil. Evaluasi besar dilakukan setiap akhir tahun ajaran 
dengan mengumpulkan masing-masing kepala bagian kemudian memaparkan 
hasil yang dilakukan selama setahun tersebut termasuk manajemen perpustakaan 
sekolah. Sedangkan evaluasi kecil dilakukan setiap 3 (tiga) sampai 6 (enam) bulan 
sekali tergantung dari kepentingan sekolah. Berdasarkan bukti dokumen yang 
diterima peneliti, laporan yang rutin dilaporkan adalah daftar pengunjung dan 
peminjam buku perpustakaan dan keadaan buku. Selain evaluasi yang dilakukan 
kepala sekolah, evaluasi juga dilakukan oleh petugas perpustakaan kepada 
pengguna perpustakaan yang secara intensif meminjam bahan pustaka di 
perpustakaan dengan melihat rekapan yang secara otomatis dapat terdeteksi 
melalui aplikasi perpustakaan tersebut.  
Sejauh ini tidak ada standar pelaksanaan dalam pengawasan manajemen 
perpustakaan sekolah. Hal ini dikuatkan dengan pemaparan PRH selaku tenaga 
perpustakaan pada wawancara tanggal 17 Juni 2014 yang mengatakan bahwa 
tidak ada peraturan yang mengikat sejauh pelaksanaannya masih dalam tahap 
normal atau sesuai dengan rencana. Meskipun tidak ada standar pengawasan 
dalam pelaksanaan manajemen perpustakaan, akan tetapi laporan yang dibuat oleh 
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kepala perpustakaan sudah menunjukkan tanggung jawab kerja dan dapat dinilai 
kepala sekolah dari keruntutan yang ada dalam laporan tersebut. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan penyajian data lapangan di atas, manajemen perpustakaan di 
SMA N 8 Yogyakarta yang sudah dijalankan didukung dengan perangkat 
elektronik yaitu perangkat komputer. Perangkat keras yang digunakan yaitu 
beberapa set komputer, printer dan barcode reader sedangkan perangkat lunaknya 
berupa aplikasi sistem informasi perpustakaan berbasis Desktop dengan jaringan 
LAN dan diberi nama “Perpustakaan Delayota” sejak tahun 2003/ 2004. Berikut 
akan dikemukakan pembahasan penelitian manajemen perpustakaan di SMA N 8 
Yogyakarta. 
1. Manajemen Perpustakaan Sekolah 
Manajemen perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Adapun pembahasan penelitian 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan Manajemen Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
Perencanaan menurut Kauffman dalam Engkoswara dan Komariah (2011: 
132) merupakan aktivitas menetapkan tujuan-tujuan, sumber-sumber dan teknik 
atau metode yang terpilih. Manajemen perpustakaan sekolah yang direncanakan di 
SMA N 8 Yogyakarta hingga saat ini dijalankan menggunakan bantuan perangkat 
elektronik dalam pengelolaannya. Adapun pengembangannya berupa sistem 
otomasi perpustakaan. Menurut Mahmudin (2006) Sistem otomasi perpustakaan 
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merupakan penggunaan teknologi informasi terutama komputer dan 
telekomunikasi untuk membantu tugas-tugas layanan di perpustakaan terutama 
yang berkaitan dengan penemuan kembali bahan pustaka. Dengan bantuan 
teknologi informasi maka beberapa pekerjaan dapat dipercepat dan lebih efisien 
waktu. Aspek terpenting dalam otomasi adalah pengembangan database elektronik 
dalam mendukung temu kembali informasi. Seiring dengan banyaknya pilihan 
perangkat lunak, perlu ada kebijakan dalam melakukan seleksi perangkat yang 
akan dipakai.Oleh karena itu pengelola perpustakaan perlu melakukan studi 
terlebih dahulu terutama yang berkaitan dari segi kebermanfaatan perangkat lunak 
yang digunakan tersebut dapat menunjang kebutuhan perpustakaan. Dari data 
diatas memperkuat bahwa pelaksanaan manajemen perpustakaan di SMA N 8 
Yogyakarta dalam bentuk aplikasi sistem informasi perpustakaan “Perpustakaan 
Delayota”. 
1) Perencanaan terkait kebijakan pimpinan, visi, misi dan layanan dalam 
manajemen perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
Dalam perencanaan manajemen perpustakaan yang dijalankan di 
perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta memiliki landasan yang dijadikan pedoman. 
Awal mula kebijakan pelaksanaan manajemen perpustakaan ini adalah saat ada 
salah satu alumni yang tengah membuat rancangan sistem otomasi untuk tugas 
akhir skripsi pada tahun 2003/ 2004 hingga pada akhirnya rancangan tersebut 
disempurnakan dan digunakan sampai saat ini dengan berbagai pengembangan 
aplikasi. Visi dan misi dari manajemen perpustakaan berbasis elektronik 
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menempel pada visi dan misi perpustakaan sekolah yang mengedepankan 
pelayanan perpustakaan berbasis Teknologi Informasi .  
Bentuk layanan perpustakaan sekolah menggunakan sistem layanan terbuka. 
Kelebihan sistem layanan terbuka memberikan kebebasan bagi pengguna 
perpustakaan untuk memilih, mencari dan menemukan sendiri bahan pustaka yang 
dibutuhkan. Akan tetapi sistem ini memiliki kelemahan yaitu bahan pustaka 
menjadi kurang terpelihara dalam penyusunannya karena sering diambil dan 
dikembalikan sekehendak pengguna, oleh karena itu di perpustakaan SMA N 8 
Yogyakarta disediakan tempat untuk mengembalikan buku yang sudah diambil 
dari rak sebelum ditata kembali di rak oleh petugas perpustakaan. 
2) Perencanaan terkait dukungan dan kesiapan lingkungan internal 
mengenai kebijakan manajemen perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
Perencanaan terkait dukungan dan kesiapan lingkungan internal mengenai 
kebijakan manajemen perpustakaan yang dijalankan pada perpustakaan sekolah 
diwujudkan dengan penanggungjawab dalam pelaksanaan manajemen 
perpustakaan sekolah yaitu kepala sekolah serta dibawahi oleh kepala tata usaha 
dan salah satu pelaksana teknis yaitu kepala perpustakaan. Struktur tersebut 
merupakan struktur perpustakan sekolah secara umum sehingga struktur 
organisasi yang digunakan untuk pelaksanaan manajemen perpustakaan berbasis 
elektronik sekolah sama dengan struktur organisasi perpustakaan sekolah secara 
umum. 
Pihak sekolah membuat keputusan bahwa dasar penyeleksian koleksi dan 
jenis bahan pustaka didasari pada hal permintaan dan kebutuhan wajib dari 
 75 
 
sekolah. Buku paket dari Kemendikbud merupakan koleksi wajib yang diadakan 
setiap tahun sebagai penunjang kurikulum yang diterapkan di sekolah saat ini 
yaitu kurikulum 2013. Sedangkan koleksi berdasarkan permintaan dihasilkan dari 
angket yang disebarkan petugas perpustakaan ke ruang guru untuk disebarkan ke 
siswa. Kemudian angket tersebut dikumpulkan kembali untuk direkap. Setelah 
rekapan selesai, petugas perpustakaan membeli sesuai dengan anggaran yang 
tersedia.  
Pengolahan bahan pustaka dilakukan dengan menyortir buku yang diterima 
untuk memudahkan pengklasifikasian menggunakan DDC. Tahap selanjutnya 
adalah inventarisasi. Kegiatan inventarisasi meliputi penomoran inventarisasi 
yang dapat dilihat pada data input bahan pustaka paling akhir.  
 
Gambar 13. Alur Pengolahan Bahan Pustaka 
Proses input data buku di aplikasi “Perpustakaan Delayota” dilengkapi 
dengan sistem log in. Ada 2 (dua) tingkatan dalam melakukan log in pada aplikasi 
tersebut yaitu log in sebagai admin/ administrator dan log in sebagai operator. 
Aplikasi tersebut dikhususkan untuk mengendalikan keamanan data bahan 
pustaka dan proses transaksi peminjaman buku agar lebih efektif dan efisien. 
Buku diterima Pengklasifikasian Inventarisasi 
Labelisasi 




kelengkapan lain seperti 
kantong buku, kartu 




Penggunaan aplikasi tersebut masih bersifat sentralisasi yang hanya bisa diakses 
oleh administrator dan operator. Apabila pengguna ingin memanfaatkan media 
pencarian bahan pustaka, pengguna meminta petugas perpustakaan untuk 
mencarikan informasi seputar bahan pustaka tersebut.  
Alokasi anggaran untuk perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta masuk dalam 
RAPBS yaitu dalam pengadaan buku dan fasilitas. Sesuai dengan Lampiran 
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 25 Tahun 2014 tentang 
Tata Cara Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah/ Madrasah 
yang menyebutkan bahwa dalam menyusun RAPBS kebutuhan sekolah untuk 
berbelanja dibedakan menjadi dua yaitu belanja langsung dan tidak langsung. 
Belanja langsung meliputi pengeluaran honorarium dalam melaksanakan program 
sekolah, pengeluaran pembelian atau pengadaan barang yang nilai manfaatnya 
kurang dari 12 (dua belas) bulan dan pengeluaran pembelian/ pengadaan atau 
pembangunan aset tetap berwujud yang mempunyai nilai manfaat lebih dari 12 
(dua belas) bulan. Berdasarkan pengelompokan diatas, pengadaan buku dan 
fasilitas untuk perpustakaan dapat dikategorikan dalam belanja modal karena nilai 
kebermanfaatan aset yang berwujud buku serta fasilitasnya lebih dari 12 (dua 
belas) bulan. 
Jenis pengadaan yang paling sering dilakukan untuk mendukung kegiatan 
manajemen perpustakaan sekolah adalah pengadaan bahan pustaka berupa buku. 
Pengadaan buku yang dilakukan dengan pembelian memiliki aturan yang ketat 
dari kepala sekolah, seperti petugas perpustakaan yang ditunjuk harus membeli 
buku dari toko bukan melalui penerbit atau rekanan. Kebijakan ini tergolong baru 
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di lingkungan sekolah seiring dengan pergantian jabatan kepala sekolah yang 
lama ke yang baru. Kebijakan ini memiliki nilai positif agar penggunaan anggaran 
dilakukan secara transparan melalui pihak-pihak yang jelas keberadaannya dan 
menekan perilaku korupsi di sektor pendidikan. Selain itu, hal ini dilakukan 
sebagai langkah antisipasi dari hal-hal yang dapat merugikan pihak sekolah 
apabila ada inspeksi dari dinas pendidikan setempat mengenai Surat 
Pertanggungjawaban (SPJ). 
Sarana dan prasarana yang mendukung keterlaksanaan manajemen 
perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta sejauh ini sudah baik. Perawatan yang 
dilakukan setiap hari membuat sarana dan prasarana menjadi lebih awet dan tahan 
lama. Selain dalam bentuk fisik, beberapa sarana virtual berupa website sekolah 
dan perpustakaan yang dikelola dengan baik. Tampilan website terbilang 
sederhana tetapi padat akan informasi dan agenda kegiatan terbaru. Meskipun ada 
beberapa link menu yang belum diperbaharui kembali.  
Mobilitas kerja yang tinggi dan minimnya sumber daya manusia yang 
mampu mengelola website secara kontinu menjadi faktor utama yang membuat 
pembaharuan informasi di website mengalami keterlambatan. Selain mengelola 
informasi teraktual, website perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta menyediakan 
fasilitas katalog buku, dan e-book. Fasilitas katalog buku memiliki sisi positif 
yaitu pengguna dapat mencari buku yang diinginkan tanpa harus datang ke 
perpustakaan. Meskipun begitu, pengguna hanya dapat membaca sinopsis yang 
diunggah ke website sehingga informasi mengenai buku tersebut sangat minim. 
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3) Perencanaan terkait pendukung perpustakaan yang terkait dengan 
perangkat keras, perangkat lunak dalam manajemen perpustakaan di 
SMA N 8 Yogyakarta 
Untuk menunjang kegiatan pembaharuan informasi baik di aplikasi 
“Perpustakaan Delayota” maupun di website perpustakaan diperlukan perangkat 
keras dan perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. Perangkat 
keras yang digunakan di perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta dapat dibilang sudah 
sesuai dengan kebutuhan. Pada awalnya hanya tersedia 1 (satu) set komputer lalu 
berkembang menjadi 4 set komputer yaitu 1 set komputer operator, 1 set komputer 
administrator, 1 set komputer pengguna dan 1 set komputer untuk absensi. Pada 
pelaksanaannya saat ini tinggal 3 set komputer yang dapat digunakan karena 1 set 
komputer absensi sempat rusak akibat digunakan sembarang oleh siswa. Operasi 
sistem yang digunakan untuk administrator, operator dan pengguna berbeda-beda 
mulai dari Windows XP, Windows 7 Ultimate dan Linux. Perangkat komputer 
yang disediakan di perpustakaan tidak sembarang dapat melakukan transaksi 
pertukaran dokumen menggunakan flashdisk atau CD. Hal ini untuk 
mengantisipasi virus yang dibawa oleh perangkat tersebut. Apabila hendak 
melakukan pertukaran dokumen, pengguna menggunakan perangkat komputer 





b. Pengorganisasian Manajemen Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
Menurut Lasa Hs (2005: 276) Proses pengorganisasian suatu perpustakaan 
akan berjalan dengan baik apabila memiliki sumber daya, sumber dana, prosedur, 
koordinasi dan pengarahan pada langkah-langkah tertentu. Koordinasi merupakan 
proses pengintegrasian tujuan-tujuan pada satuan-satuan yang terpisah dalam 
suatu lembaga untuk mencapai tujuan lembaga/ perpustakaan secara efisien. 
Berdasarkan hasil penelitian, standar tenaga perpustakaan sekolah yang 
disebutkan pada Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 
tahun 2008 tentang Standar Tenaga Perpustakaan Sekolah/ Madrasah point A.2 
dan A.3 merupakan pedoman yang digunakan kepala sekolah untuk menunjuk 
jabatan kepala perpustakaan. Melihat kualifikasi kepala perpustakaan yang saat ini 
menjabat, beliau memiliki kualifikasi D2 Perpustakaan dan masih dalam tahap 
menyelesaikan pendidikan S1 Perpustakaan di Universitas Terbuka. Hal ini 
membuktikan bahwa kualifikasi tenaga perpustakaan berusaha untuk selalu 
ditingkatkan. Selain kepala perpustakaan, perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
juga memiliki 1 (satu) tenaga perpustakaan dengan kualifikasi S1 Sosiologi. 
Meskipun berlatar belakang pendidikan Sosiologi, tenaga perpustakaan tersebut 
telah mengikuti diklat perpustakaan tingkat propinsi. Apabila mengacu dengan 
Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 tahun 2008, tenaga 
perpustakaan tersebut sah atau dapat memenuhi kriteria karena telah mengikuti 
diklat dan memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan dari lembaga 
yang ditetapkan oleh pemerintah.  
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Petugas perpustakaan yang turut serta membantu kegiatan manajemen di 
perpustakaan tersebut merupakan salah satu guru Sosiologi di SMA N 8 
Yogyakarta. Beliau menerima surat perintah dari kepala sekolah untuk membantu 
pekerjaan di perpustakaan. Meskipun keduanya dapat berjalan secara beriringan, 
tetap saja pekerjaan di perpustakaan menjadi kurang diperhatikan karena lebih 
fokus mengajar sehingga menjadi kurang profesional.  
Kemampuan petugas perpustakaan dalam mengoperasikan perangkat 
elektronik juga menjadi salah satu penentu keberhasilan kegiatan manajemen 
perpustakaan dapat terlaksana dengan baik. Seperti yang diketahui, perpustakaan 
SMA N 8 Yogyakarta mengoperasikan aplikasi “Perpustakaan Delayota” yang 
penggunaannya mengandalkan perangkat elektronik terutama perangkat komputer. 
Kemampuan petugas perpustakaan dirasakan cukup baik dalam hal 
mengoperasikan perangkat komputer. Meskipun tidak se-ahli orang yang berlatar 
belakang TI, petugas perpustakaan selalu belajar dan menambah wawasannya. 
Apabila ada permasalahan, petugas perpustakaan cukup menghubungi teknisi 
komputer yang ada di sekolah tersebut.  
Pembagian kerja di Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta dikelompokkan 
menjadi 2 (dua) jenis yaitu bagian teknis dan bagian layanan. Melihat struktur 
organisasi yang ada, porsi pekerjaan lebih banyak dilakukan oleh kepala 
perpustakaan. Meskipun begitu, semua kegiatan tersebut dilakukan secara 
fleksibel, baik oleh kepala atau tenaga perpustakaan yang lain. Layanan yang 
dilakukan di perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta tidak ramai seperti perpustakaan 
universitas atau perpustakaan umum.  
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Kesatuan komando dan koordinasi merupakan salah satu cara agar tugas 
dari pimpinan suatu lembaga dapat terlaksana sesuai dengan perintah. Dalam 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah, kepala sekolah dibantu oleh kepala tata 
usaha dan wakil kepala sekolah yang masing-masing mengkoordinasi masing-
masing tugasnya seperti bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang hubungan 
masyakarat, bidang sarana dan prasarana dan manajemen mutu. Selain kepala tata 
usaha dan wakil kepala sekolah, kepala sekolah juga dibantu oleh pelaksana teknis 
lapangan yang mengkoordinasi laboratorium dan perpustakaan. 
 
c. Penggerakan Manajemen Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
Penggerakan menurut G.R. Terry dalam Mulyono (2008) merupakan usaha 
menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka 
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan sasaran 
anggota-anggota perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu juga ingin 
mencapai sasaran tersebut.  
1) Penggerakan Sumber Daya Manusia terkait Proses Kepemimpinan dan 
Job Description Manajemen Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
Tugas penggerakan adalah tugas menggerakkan seluruh manusia yang 
bekerja dalam perpustakaan sekolah agar masing-masing bekerja sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawab yang telah ditetapkan dengan semangat dan 
kemampuan maksimal. Proses penggerakkan dalam manajemen perpustakaan ini 
dimulai dari kepemimpinan yang dilaksanakan kepala sekolah yang dibantu oleh 
kepala tata usaha dan beberapa teknisi yang mengerti tentang Teknologi Informasi. 
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Proses penggerakan mengenai job description pada perpustakaan ini 
dilakukan dengan instruksi kerja berdasarkan pada struktur organisasi dan 
dikoordinasi langsung oleh kepala perpustakaan. Pada pelaksanaannya, kepala 
perpustakaan masih merasa kurang koordinasi kerja dengan tenaga perpustakaan 
yang ada karena sering terkendala tanggung jawab mengajar dari tenaga 
perpustakaan tersebut. Akibatnya, hingga saat ini beberapa koleksi buku baru 
yang ada ada di perpustakaan belum semuanya terdata dan diproses dalam 
manajemen perpustakaan. 
 
2) Penggerakan mengenai Kebijakan yang diterapkan dalam Manajemen 
Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
Penjelasan kebijakan yang ditetapkan pada pelaksanaan perpustakaan ini 
dilakukan melalui komunikasi dua arah, tinjauan langsung dan Surat Keputusan 
dari kepala sekolah yang diberikan kepada koordinator perpustakaan yaitu kepala 
perpustakaan dan guru yang diperbantukan di perpustakaan untuk menambah jam 
mengajar walaupun pada akhirnya guru tersebut bekerja tidak profesional. Pada 
studi dokumentasi Surat Keputusan tersebut secara umum sudah merujuk secara 
khusus pada fungsi manajemen perpustakaan yaitu pada fungsi perencanaaan 
kebutuhan buku dan pelayanan siswa. 
 
d. Pengawasan Manajemen Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
Menurut Engkoswara dan Komariah (2011: 219) Pengawasan merupakan 
proses untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan dalam pelaksanaan rencana 
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agar segera dilakukan upaya perbaikan sehingga dapat memastikan bahwa 
aktivitas yang dilakukan secara riil merupakan aktivitas yang sesuai dengan apa 
yang direncanakan. 
Pengawasan dalam manajemen perpustakaan dilakukan pada SDM yang 
terkait dengan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dan kepala tata usaha 
serta laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan yang dibuat oleh kepala 
perpustakaan. Selain SDM, Perangkat keras dan perangkat lunak juga turut 
diawasi meskipun tidak ada standar yang berlaku. Tidak ada sistematika 
pengawasan yang mengikat dalam pelaksanaan manajemen perpustakaan akan 
tetapi beberapa kali kepala sekolah atau kepala tata usaha turun langsung untuk 
memantau jalanannya manajemen perpustakaan tersebut. 
Prosedur evaluasi yang dilakukan kepala sekolah sebagai evaluator untuk 
menindaklanjuti pelaksanaan manajemen perpustakaan adalah dengan pembuatan 
laporan bulanan/ 3 bulan/ 6 bulan dan akhir tahun ajaran oleh kepala perpustakaan. 
Evaluasi besar dilakukan menjelang akhir tahun ajaran untuk merencanakan 
kegiatan di tahun ajaran selanjutnya, sedangkan evaluasi kecil bersifat tidak wajib 
dilakukan tetapi kepala perpustakaan tetap mengumpulkan laporan pelaksanaan 
manajemen perpustakaan. Selain kepala sekolah, evaluasi juga dilakukan oleh 
kepala perpustakaan kepada pengguna perpustakaan sebagai bentuk apresiasi 
karena telah memanfaatkan perpustakaan. Evaluasi tersebut dimaksudkan untuk 
mewujudkan tujuan utama perpustakaan yaitu meningkatkan minat baca dan 




Sejauh ini tidak ada standar pelaksanaan dalam pengawasan manajemen 
perpustakaan sekolah sejauh pelaksanaannya masih dalam tahap normal atau 
sesuai dengan rencana. Sehingga sebagai bentuk tanggung jawab kerja, kepala 
perpustakaan membuat laporan pelaksanaan manajemen perpustakaan. 
 
2. Kendala dalam Manajemen Perpustakaan Sekolah 
Dalam manajemen perpustakaan sekolah, ada kendala yang menghambat 
proses manajemen, baik kendala teknis dan non-teknis. Kendala teknis dalam 
manajemen perpustakaan sekolah adalah implementasi manajemen perpustakaan 
tidak sepenuhnya menjadikan proses dalam perpustakaan dilakukan secara 
elektronik di Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta. Hal ini disebabkan karena 
banyak pekerjaan perpustakaan yang tidak bisa meninggalkan kegiatan 
perpustakaan secara konvensional. 
Adanya kendala teknis tersebut disebabkan kendala nonteknis yang secara 
tidak langsung mempengaruhi proses manajemen perpustakaan sekolah. Berikut 
kendala nonteknis dalam manajemen perpustakaan sekolah: 
a. Keterbatasan pengetahuan, wawasan, kemampuan dan keterampilan petugas 
perpustakaan dalam bidang TI. 
b. Kurangnya dorongan kepala sekolah dalam proses manajemen perpustakaan 
sekolah. Hal ini disebabkan kepala sekolah memiliki kesibukan di luar sekolah 




c. Adanya pekerjaan lain di luar bidang perpustakaan yang lebih menarik 
sehingga pekerjaan di perpustakaan menjadi tidak terlaksana dengan lancar.  
Sedangkan kendala teknis dalam manajemen perpustakaan di SMA N 8 
Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
a. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Pada dasarnya, SDM merupakan kendala utama dalam manajemen 
perpustakaan sekolah. Hal ini disebabkan karena keterbatasan SDM baik dari segi 
kualitas dan kuantitas serta bobot pekerjaan yang dilakukan. 
b. Kode klasifikasi 
Di dalam aplikasi “Perpustakaan Delayota” belum tersedia kode klasifikasi 
secara otomatis saat input data bahan pustaka sehingga pengklasifikasian 
dilakukan secara konvensional menggunakan buku DDC. 
c. Fasilitas 
Meskipun sudah disediakan komputer khusus pengunjung, akan tetapi pada 
layanan pencarian bahan pustaka, perpustakaan tidak memberikan kewenangan 
kepada pengunjung untuk mencari koleksi perpustakaan sendiri. Petugas 
menyarankan untuk menghubungi langsung petugas perpustakaan apabila hendak 
mencari koleksi. 
d. Pemadaman listrik 
Listrik merupakan sumber tenaga utama untuk menjalankan perangkat 
elektronik. Aplikasi “perpustakaan Delayota” mengandalkan listrik untuk 
menerapkan manfaat dari aplikasi tersebut. Apabila listrik padam, beberapa 
layanan perpustakaan akan terganggu terutama layanan sirkulasi yang 
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mengandalkan aplikasi tersebut. Namun hal ini dapat diantipasi dengan layanan 
sirkulasi secara manual. 
e. Virus 
Untuk mencegah komputer terserang virus, petugas perpustakaan melarang 
siapapun untuk memasukkan flashdisk atau cardreader ke perangkat komputer 
milik administrator dan operator. Petugas telah menyediakan komputer khusus 
user yang memang diperuntukkan pengguna perpustakaan untuk bertukar file 
informasi dengan perantara kedua barang tersebut. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, ada beberapa solusi yang sudah atau 
sedang diterapkan, sebagai berikut: 
a. Adanya pembekalan ilmu sebagai upaya memberikan wawasan, pengetahuan 
tentang Ilmu Perpustakaan baik ilmu secara langsung maupun teknis. 
b. Adanya pelatihan teknis pustakawan kepada petugas perpustakaan mengenai 
pengelolaan perpustakaan berbasis TI dan workshop mengenai bahan pustaka 
elektronik. 
c. Adanya pengdampingan internal dari teknisi komputer sekolah kepada petugas 
perpustakaan dalam melakukan kegiatan perpustakaan berbasis elektronik. 
d. Dengan melakukan apresiasi kepada unsur pimpinan. Caranya dengan 
mengunjungi perpustakaan atau menjalin komunikasi menggunakan telepon 





D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian ini mengalami 
keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Keterbatasan dari sumber data yaitu tidak semua sumber data dalam penelitian 
bisa memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa manajemen perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta dilakukan mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Penjelasannya 
sebagai berikut: 
1. Proses perencanaan pengelolaan perpustakaan konvensional menjadi 
perpustakaan berbasis elektronik dimulai pada tahun ajaran 2003/ 2004. 
Perencanaan tersebut meliputi perangkat lunak dan perangkat keras yang akan 
digunakan, Sumber Daya Manusia (SDM), anggaran, dan sarana prasarana 
yang mendukung perpustakaan. Pengorganisasian dalam manajemen 
perpustakaan sekolah sama dengan perpustakaan sekolah pada umumnya.  
Pengorganisasian tersebut meliputi bentuk struktur organisasi, standar 
kualifikasi tenaga perpustakaan dan keterampilan dalam mengoperasikan 
perangkat elektronik serta kesatuan komando dan koordinasi dipimpin oleh 
kepala sekolah dibantu oleh kepala tata usaha, wakil kepala sekolah dan 
pelaksana teknis lapangan. Proses penggerakan terkait proses kepemimpinan 
dilakukan oleh kepala sekolah dibantu oleh kepala tata usaha dan beberapa 
teknisi. Penggerakan terkait job description dilakukan dengan instruksi kerja 
oleh kepala perpustakaan serta penjelasan mengenai kebijakan yang diterapkan 
di perpustakaan elektronik ini dilakukan melalui komunikasi dua arah, tinjauan 
langsung dan Surat Keputusan dari kepala sekolah.  Pengawasan dalam 
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manajemen perpustakaan dilakukan pada Sumber Daya Manusia (SDM) dan 
fasilitas yang terkait dengan supervisi dilakukan oleh kepala sekolah,  kepala 
tata usaha dan kepala perpustakaan. Meskipun tidak ada standar pengawasan 
yang mengikat, sebagai bentuk tanggung jawab kepala perpustakaan membuat 
laporan pelaksanaan manajemen perpustakaan setiap bulan/ 3 bulan/ 6 bulan 
dan akhir tahun ajaran ditujukan kepada kepala sekolah. 
2. Beberapa kendala yang menghambat proses manajemen dibedakan menjadi 
dua jenis yaitu kendala non-teknis dan teknis. Kendala non-teknis meliputi 
keterbatasan pengetahuan, wawasan, kemampuan dan keterampilan petugas 
perpustakaan dalam bidang TI; kurangnya dorongan kepala sekolah dalam 
proses manajemen dan adanya pekerjaan yang lebih menarik dibandingkan 
bidang perpustakaan. Sedangkan kendala teknis meliputi keterbatasan SDM; 
kode klasifikasi manual; fasilitas komputer khusus temu balik bahan pustaka; 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV maka peneliti 
memberikan saran bagi Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta sebagai berikut: 
1. Mengoptimalkan penggunaan aplikasi “Perpustakaan Delayota” secara 
menyeluruh. Khusus untuk pengembang aplikasi agar dapat mengembangkan 
aplikasi tersebut yang khusus diakses oleh pengguna perpustakaan. 
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2. Perpustakaan menyediakan 1 (satu) set komputer khusus untuk temu balik 
koleksi perpustakaan yang bisa diakses secara bebas oleh pengguna 
perpustakaan. 
3. Memberikan pembekalan ilmu melalui workshop dan pelatihan teknis tentang 
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1. INSTRUMEN PENELITIAN 
2. DATA HASIL PENELITIAN 
3. DOKUMENTASI GAMBAR 
4. SURAT KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH 
TENTANG PEMBAGIAN TUGAS TENAGA 
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TEKNIS LAINNYA 
5. LAPORAN DAFTAR PENGUNJUNG DAN 
PEMINJAM BUKU-BUKU PERPUSTAKAAN 
SMA N 8 YOGYAKARTA 



















KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
MANAJEMEN PERPUSTAKAAN DI SMA N 8 YOGYAKARTA 
 
      
     No 
Komponen Sub Komponen Indikator Sumber Data 
Metode 
Pengumpulan 
Data (pilih salah 
satu/ dua/ tiga) 
1 Perencanaan         
  a. Prosedur dan 
Kebijakan 




Peraturan atau undang-undang yang 





















    Struktur Organisasi 
perpustakaan elektronik 
sekolah 











    Layanan perpustakaan Bentuk layanan dan kesiapan pelayanan 

















    Pengolahan bahan pustaka Kesiapan/ Ketersediaan staf untuk 




























      Anggaran yang disediakan untuk 


















  d. Fasilitas Jenis, banyak dan kualitas 
fasilitas 
Fasilitas yang mendukung pelaksanaan 









    Gedung Tempat pelaksanaan manajemen 








    Pengembangan fasilitas Jenis pengembangan fasilitas yang 
mendukung pelaksanaan manajemen 








    Perangkat keras dan perangkat 
lunak 
Jenis perangkat keras dan perangkat 








  e. Sumber Daya 
Manusia (SDM) 
Kebijakan pimpinan mengenai 
SDM perpustakaan elektronik 
sekolah 
Peraturan atau undang-undang yang 









2 Pengorganisasian         
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Struktur organisasi dalam perpustakaan 































    Aksesibilitas pemakaian 
fasilitas 







  d. Pekerjaan Pembagian kerja Pembagian kerja pada perpustakaan 
elektronik apakah sama dengan 










  e. Sumber Daya 
Manusia (SDM) 


















3 Penggerakan         
  a. Kepemimpinan Proses kepemimpinan 
pimpinan 
Bagaimana implementasi kepemimpinan 








  b. Job description Pembagian job description Bagaimana pimpinan memberikan 









  c.Kebijakan yang 
diterapkan 
Penjelasan kebijakan yang 
diterapkan 
Bagaimana pimpinan memberikan 
pengarahan dan penjelasan terkait 









4 Pengawasan         
  a. Sistematika Sistematika pengawasan Bagaimana sistematika pengawasan 











  b. Evaluasi dan 
Monitoring 
Prosedur evaluasi dan 
monitoring 
Bagaimana prosedur evaluasi dan 
























    Penetapan standar pelaksanaa Bagaimana menerapkan standar 
pelaksanaan dalam pengawasan 









    Pengukuran pelaksanaan 
kegiatan 
Bagaimana pengukuran pelaksanaan 








    Pengambilan tindakan korektif Jenis tindakan korektif dan seberapa 
efektifkah pengawasan terhadap 











Pencarian atau pengumpulan dokumen menggunakan pedoman observasi dalam 
penelitian ini meliputi: 
1. Visi dan misi perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta. 
2. Bentuk layanan dan kesiapan pelayanan sirkulasi perpustakaan elektronik. 
3. Kesiapan staf dalam pengolahan bahan pustaka. 
4. Jenis koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta. 
5. Sarana dan prasarana di Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta. 
6. Prasarana pendukung berupa website sekolah dan perpustakaan. 
7. Jenis perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam perpustakaan 
elektronik. 
8. Struktur Organisasi perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta. 
9. Alur peminjaman bahan pustaka. 



















1. Apa peraturan, dasar hukum dan pedoman yang mendasari pelaksanaan 
manajemen perpustakaan elektronik sekolah? 
2. Sejak kapan perpustakaan elektronik diimplementasikan? 
3. Apa visi, misi dan tujuan perpustakaan elektronik sekolah? 
4. Bagaimana struktur organisasi perpustakaan elektronik sekolah? 
5. Bagaimana bentuk layanan dan kesiapan pelayanan dalam perpustakaan 
elektronik sekolah? 
6. Apa dasar penyeleksian koleksi bahan pustaka di perpustakaan elektronik 
sekolah? 
7. Bagaimana bentuk kesiapan staf dalam pengolahan bahan pustaka? 
8. Apa saja bahan pustaka yang disediakan di perpustakaan elektronik sekolah? 
Berapa jumlah koleksi bahan pustakanya? 
9. Apa dasar penganggaran perpustakaan elektronik sekolah? 
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10. Apa saja jenis pengadaan yang dilakukan untuk mendukung kegiatan 
manajemen perpustakaan elektronik sekolah? 
11. Fasilitas apa saja yang mendukung pelaksanaan manajemen perpustakaan 
elektronik sekolah? 
12. Bagaimana kondisi tempat pelaksanaan manajemen perpustakaan elektronik 
sekolah? 
13. Apa saja jenis pengembangan fasilitas yang dilakukan sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan manajemen perpustakaan elektronik sekolah? 
14. Sebutkan perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan untuk 
mendukung pelaksanaan manajemen perpustakaan elektronik sekolah? 
15. Apa saja peraturan atau dasar hukum yang mendasari pimpinan mengatur 
tentang sumber daya manusia di perpustakaan elektronik sekolah? 
16. Bagaimana kualifikasi Kepala Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta? 
17. Bagaimana kemampuan pustakawan atau tenaga teknis lainnya dalam 
mengoperasikan perangkat elektronik yang disediakan? 
18. Bagaimana pembagian kerja pada perpustakaan elektronik sekolah? Apakah 
sama dengan perpustakaan sekolah pada umumnya? Jelaskan. 
19. Bagaimana implementasi kepemimpinan dalam perpustakaan elektronik 
sekolah? 
20. Bagaimana pimpinan memberikan pengarahan dan penjelasan terkait 
pembagian kerja? 
21. Bagaimana pimpinan memberikan pengarahan dan penjelasan terkait dengan 
kebijakan yang diterapkan sekolah? 
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22. Bagaimana sistematika pengawasan manajemen perpustakaan elektronik 
sekolah? 
23. Bagaimana prosedur evaluasi yang dilakukan? Dan siapa evaluatornya? 
24. Seberapa rutin evaluasi tersebut dilakukan? 
25. Jenis tindakan korektif seperti apa yang dilakukan? Dan seberapa efektifkah 
pengawasan terhadap perpustakaan elektronik sekolah dilakukan? 
26. Bagaimana menerapkan standar pelaksanaan dalam pengawasan manajemen 
perpustakaan elektronik sekolah? 





Pencarian atau pengumpulan dokumen dalam penelitian ini meliputi: 
1. Struktur organisasi perpustakaan SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
2. Profil perpustakaan SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
3. Kebijakan atau Undang-Undang yang mengatur tentang perpustakaan 
elektronik di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
4. Petunjuk teknis (juknis) implementasi perpustakaan elektronik di SMA Negeri 
8 Yogyakarta. 
5. Printscreen aplikasi sistem informasi perpustakaan di SMA Negeri 8 
Yogyakarta. 




















DI SMA N 8 YOGYAKARTA 
 
1. Senin, 19 Mei 2014 
Setelah melalui persetujuan Dosen Pembimbing I dan II, Ketua Jurusan 
Administrasi Pendidikan dan Wakil Dekan I, kemudian pukul 08.00 WIB 
peneliti membuat surat pengantar izin penelitian di Subbag Pendidikan 
Fakultas Ilmu Pendidikan. 
2. Selasa, 20 Mei 2014 
a. Pukul 08.00 WIB surat pengantar dari Subbag Pendidikan jadi; 
b. Pukul 08.30 WIB peneliti membuat surat izin penelitian di Sekretariat 
Daerah Yogyakarta; 
c. Pukul 13.00 WIB menyerahkan tembusan ke Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta 
d. Pukul 13.30 WIB menyerahkan surat izin penelitian ke Tata Usaha SMA 
N 8 Yogyakarta untuk ditindaklanjuti. peneliti diminta menunjukkan 
instrumen penelitian dan informan yang akan diwawancara. Peneliti 
diminta untuk kembali ke sekolah beberapa hari kemudian karena Kepala 
Sekolah sedang berada di luar kota. 
3. Kamis, 22 Mei 2014 
Pukul 08.00 WIB peneliti kembali ke sekolah untuk mengecek tindak lanjut 
surat izin penelitian tersebut namun pihak yang diberi wewenang sedang 




4. Jum’at, 23 Mei 2014 
Keesokan harinya, peneliti kembali ke sekolah untuk mengecek kembali. 
Surat izin penelitian telah disetujui oleh Kepala Sekolah dan peneliti diminta 
untuk menghadap Wakil Kepala Bidang Humas untuk memastikan kembali 
surat izin penelitian tersebut. Pada kesempatan tersebut, peneliti langsung 
bertemu dengan Waka Bidang Humas dan diperbolehkan untuk melakukan 
penelitian di Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta. Peneliti langsung menuju 
Perpustakaan untuk memberitahu kepada petugas perpustakaan bahwa 
peneliti sudah diperbolehkan melakukan penelitian. Akan tetapi karena 
kesibukan beliau, penelitian belum dilakukan. 
5. Senin, 9 Juni 2014 
Pukul 08.00 WIB peneliti menuju Ruang Perpustakaan untuk menemui Ibu IJ 
untuk wawancara dan studi dokumentasi data perpustakaan. Pada kesempatan 
tersebut, peneliti meminta contact person Ibu PRH selaku petugas 
perpustakaan dan Kepala Sekolah kepada Ibu IJ agar bisa mengatur waktu 
saat wawancara.  
6. Selasa, 17 Juni 2014 
Pukul 08.00 WIB peneliti menuju Ruang Perpustakaan untuk menemui Ibu 
PRH untuk wawancara, namun beliau belum hadir sehingga peneliti 
menunggu beberapa saat. Saat melakukan wawancara, karena beliau bentrok 
dengan jam mengajar maka wawancara hanya dilakukan sebentar dan 
dilanjutkan pada hari selanjutnya. Pada kesempatan tersebut, peneliti 
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meminta screenshot dari aplikasi “Perpustakaan Delayota” dengan bantuan 
dari teknisi sekolah. 
7. Jum’at, 20 Juni 2014 
Pukul 07.00 WIB peneliti kembali sekolah untuk melakukan wawancara 
dengan Bapak MNA. Peneliti memberikan konfirmasi kehadiran di Ruang 
Tata Usaha kemudian dari pihak Tata Usaha melapor kepada Bapak MNA.  
8. Senin, 23 Juni 2014 
Peneliti menerima surat keterangan penelitian dari SMA N 8 Yogyakarta.  
9. Jum’at, 26 Juni 2014 
Peneliti kembali ke sekolah untuk melakukan wawancara dengan Ibu IJ dan 
melakukan dokumentasi kegiatan. Peneliti diarahkan bila data-data yang 
diperlukan yang berkaitan dengan manajemen perpustakaan elektronik masih 




REKAP HASIL OBSERVASI 
 
Tempat : Ruang Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
 
1. Visi dan misi perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
Adapun visi Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta adalah “Perpustakaan adalah 
pintu gerbang pengetahuan, melayani dan menyediakan pembelajaran 
sepanjang hayat”. Sedangkan misinya adalah “menciptakan kebiasaan 
membaca; memberikan pelayanan yang ramah, tertib dan lancar yang berbasis 
TI; membantu guru dan siswa dalam memperoleh informasi dan meningkatkan 
mutu dan kualitas pendidikan SMA N 8 Yogyakarta”. 
2. Bentuk layanan dan kesiapan pelayanan sirkulasi perpustakaan elektronik 
Layanan Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta dibuka setiap hari Senin-
Kamis mulai pukul 07.00 – 16.00 WIB dan hari Jum’at serta Sabtu buka 
sampai pukul 14.00 WIB. Sistem layanan yang digunakan adalah sistem 
layanan terbuka dimana pengguna dapat memilih sendiri koleksi yang 
diinginkan dari rak. Prosedur layanan perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta 
menggunakan sistem informasi perpustakaan elektronik yang dinamakan 
“Perpustakaan Delayota”. Namun pada pelaksanaannya tidak meninggalkan 
proses secara konvensional. Penggunaan aplikasi “Perpustakaan Delayota” 
tersebut meliputi berikut: 
a. Input data buku, data koleksi audio dan visual serta anggota perpustakaan; 




c. Pencarian data buku dan siswa; 
d. Cetak laporan harian, bulanan, triwulan dan tahunan; 
e. Cetak barcode untuk buku dan kartu anggota; 
f. Pencetakan katalog buku; 
g. Sistem database terpusat; 
3. Kesiapan staf dalam pengolahan bahan pustaka 
Kesiapan tenaga perpustakaan dapat dikatakan cukup dan terus belajar. 
Seringkali kesiapan tenaga perpustakaan terkendala pada keterbatasan 
pengetahuan, tenaga dan waktu karena bertabrakan dengan beberapa pekerjaan 
di luar perpustakaan. 
4. Jenis koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
Jenis koleksi bahan pustaka meliputi buku referensi, buku paket, buku fiksi 
dan non fiksi yang jumlahnya ± 40.000 buku. 
5. Sarana dan prasarana di Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Rak Buku 11 buah 
2. Rak Display 2 buah 
3. Meja baca 14 buah 
4. Kursi baca 18 buah 
5. Komputer 4 unit 
6. CPU 3 unit 
7. Printer 2 unit 
8. Meja Sirkulasi 1 buah 
9. Meja Petugas 5 buah 
10. Kursi Petugas 6 buah 
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11. Rak tempat tas 1 buah 
12. Lemari petugas 2 buah 
13. Rak Koran 1 buah 
14. Rak Buku Referensi 9 buah 
15. AC 2 buah 
16. Lemari Katalog 1 buah 
17. Lemari Koleksi non Buku 2 buah 
18. LCD TV 1 buah 
19. Speaker 2 buah 
20. Jam Dinding 2 buah 
21. Rak Majalah 1 buah 
 
6. Prasarana pendukung berupa website sekolah dan perpustakaan 
Untuk memudahkan warga sekolah mengakses informasi, mencari bahan 
referensi non buku, sekolah menyediakan fasilitas berupa internet, ada wifi dan 
website. Website meliputi website sekolah dan website perpustakaan. Website 
perpustakaan memiliki fasilitas katalog online dan beberapa e-book yang 
memudahkan pengguna diluar perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta untuk 
mengakses informasi tersebut. 
7. Jenis perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam perpustakaan 
elektronik 
Perangkat sistem informasi manajemen perpustakaan elektronik terdiri 
dari perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras yang digunakan 
dalam pengaplikasian sistem informasi manajemen perpustakaan elektronik di 
Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta terdiri dari: 
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a. 3 set komputer aktif yang terdiri dari komputer administrator, operator dan 
user serta 1 set komputer non-aktif; 
b. 2 printer; 
c. Barcode reader. 
Perangkat lunak yang digunakan berupa suatu sistem aplikasi yang diberi 
nama Sistem Informasi Perpustakaan “Perpustakaan Delayota (Delapan 
Yogyakarta)” yang dikembangkan berbasis Desktop dan menggunakan 
jaringan LAN (Local Anthena Network). 
8. Struktur Organisasi perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
 
9. Alur peminjaman bahan pustaka 
a. Peminjam mengisi presensi dengan kartu identitas anggota perpustakaan. 
Pada awalnya presensi dilakukan secara komputerisasi akan tetapi sering 
disalahgunakan oleh siswa yang masuk ke perpustakaan sehingga scanner 



























b. Peminjam dapat memilih buku langsung ke rak atau apabila tidak berhasil 
dapat bertanya kepada petugas perpustakaan. 
c. Peminjam dapat menuju petugas perpustakaan (operator) untuk melakukan 
transaksi peminjaman dengan menyebutkan nomor anggota perpustakaan; 
mengisi kartu anggota; mengisi kartu buku. Untuk transaksi peminjaman 
buku paket, peminjam hanya perlu mencatat buku paket yang dipinjam 
tersebut ke dalam buku khusus yaitu buku peminjaman kelas. 
d. Peminjam dapat menerima buku tersebut. 
e. Pada transaksi pengembalian, buku langsung diproses dengan komputerisasi 
selanjutnya petugas perpustakaan menerima dan mengecek kembali buku 
yang dikembalikan. Apabila buku tersebut terlambat dikembalikan, 
komputer akan otomatis mendeteksi total denda yang dikenakan. 





REKAP HASIL WAWANCARA 







: Kepala Perpustakaan 
: 9 Juni 2014 
: 08.00 WIB 
: Ruang Perpustakaan SMA N 8 YK 
 
28. Apa peraturan, dasar hukum dan pedoman yang mendasari pelaksanaan 
manajemen perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Tentang Perpustakaan sekolah telah diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan pasal 23 ayat 1 
yang berbunyi bahwa setiap sekolah/ madrasah menyelenggarakan 
perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan 
memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. 
29. Sejak kapan perpustakaan elektronik diimplementasikan? 
Jawab: Perpustakaan elektronik ini mulai dirancang sekitar tahun 2003/ 2004. 
Sistem otomasi ini diberi nama “Perpustakaan Delayota”. Aplikasi ini 
merupakan rancangan dari salah satu alumni SMA N 8 Yogyakarta yaitu 
Saudara Imam Wijaya yang pada saat itu tengah membuat tugas akhir skripsi 
di jurusan Teknik Informatika D3 Universitas Gajah Mada. Sejak saat itu, 





30. Apa visi, misi dan tujuan perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Visi perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta adalah pintu gerbang 
pengetahuan melayani dan menyediakan pembelajaran sepanjang hayat. 
Sedangkan misinya adalah menciptakan kebiasaan membaca; memberika 
pelayanan yang ramah, tertib dan lancar yang berbasis TI; membantu guru 
dan siswa dalam memperoleh informasi dan meningkatkan mutu dan kualitas 
pendidikan SMA N 8 YK. 
31. Bagaimana struktur organisasi perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta memiliki struktur organisasi yang 
terdiri dari koordinator yang mengkoordinisasi 2 (dua) kelompok bagian yaitu 
bagian teknis dan bagian layanan.  
32. Bagaimana bentuk layanan dan kesiapan pelayanan dalam 
perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Perpustakaan menyediakan kebutuhan siswa. Siswa sudah mengetahui 
sendiri bagaimana cara memanfaatkan layanan perpustakaan karena petugas 
selalu melakukan sosialisasi mengenai layanan perpustakaan elektronik 
kepada siswa baru saat Masa Orientasi Siswa yang biasanya dilakukan di 
awal tahun ajaran. Perpustakaan menerapkan sistem layanan terbuka  yaitu 
perpustakaan memberikan kebebasan kepada pengunjung untuk dapat masuk 
dan memilih sendiri koleksi buku yang diinginkan dari rak. Sistem layanan 
terbuka memberikan rasa nyaman bagi pengguna perpustakaan, dapat 
memaksimalkan sumber bahan pustaka. Selain itu, sistem ini diterapkan 
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karena keterbatasan petugas perpustakaan untuk melayani segala kebutuhan 
pengunjung. 
33. Apa dasar penyeleksian koleksi bahan pustaka di perpustakaan 
elektronik sekolah? 
Jawab: Penyeleksian koleksi bahan pustaka secara garis besar didasarkan 
pada dua hal yaitu berdasarkan permintaan atau masukan dari siswa dan guru 
dan kebutuhan wajib dari sekolah. Bahan pustaka dari sekolah biasanya 
berupa buku paket yang didatangkan dari Kementerian. Sebelum pembelian 
buku, petugas perpustakaan menyebarkan angket buku yang diinginkan ke 
ruang guru untuk disebarkan juga ke siswa. Setelah itu angket tersebut akan 
direkap. Akan tetapi tidak semua permintaan buku dapat dipenuhi karena 
berbagai faktor seperti keterbatasan dana, cetakan lama dan buku sudah tidak 
diterbitkan lagi. 
34. Bagaimana bentuk kesiapan staf dalam pengolahan bahan pustaka? 
Jawab: Kesiapan tenaga perpustakaan dalam pengolahan bahan pustaka masih 
dalam tahap belajar. Saat ini yang menjadi kendala adalah keterbatasan 
pengetahuan, tenaga dan waktu. Semampu petugas perpustakaan dalam 
menyelesaikan pengolahan bahan pustaka. Ada kalanya sangat membantu bila 
ada tenaga tambahan seperti mahasiswa yang sedang praktek meskipun dalam 
prakteknya apa yang diajarkan kepada mahasiswa berbeda sehingga harus 
selalu didampingi. 
(+) Apakah perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta berencana untuk 
mengembangkan perpustakaan elektronik menjadi perpustakaan digital? 
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Jawab: keinginan untuk mengembangkan ke perpustakaan digital ada. Akan 
tetapi untuk saat ini keterbatasan anggaran menjadi kendala untuk 
mewujudkannya. Selain itu, aplikasi yang saat ini digunakan belum 
mendukung untuk beralih ke perpustakaan digital karena sistem otomasi 
tersebut memang dirancang untuk digunakan secara pribadi.  
35. Apa saja bahan pustaka yang disediakan di perpustakaan elektronik 
sekolah? Berapa jumlah koleksi bahan pustakanya? 
Jawab: Bahan pustaka yang ada di perpustakaan meliputi buku paket 
kurikulum 2013 dengan 3 (tiga) judul buku. Ada juga koleksi buku lama. 
Jumlah koleksi ± 40.000 buku (kemudian ditunjukkan laporan jenis dan 
jumlah koleksi perpustakaan). 
36. Apa dasar penganggaran perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Perpustakaan elektronik awal mulanya karena ada salah satu alumni 
yang ingin membuat tugas akhir. Pada tahun 2003/ 2004, aplikasi seperti 
Senayan belum ada, yang ada model CDS/ISIS. Akan tetapi model trsebut 
dinilai rumit oleh petugas perpustakaan jadi alumni tersebut membuat 
aplikasi perpustakaan sendiri. Pada tahap rancangan dan pembuatan aplikasi 
tersebut masih gratis atau tanpa biaya. Seiring dengan penyesuaian kebutuhan 
perpustakaan, dana untuk perpustakaan elektronik diambilkan dari anggaran 
untuk pemeliharaan komputer sekolah yang dimasukkan dalam RAPBS dan 




37. Apa saja jenis pengadaan yang dilakukan untuk mendukung kegiatan 
manajemen perpustakaan elektronik sekolah?  
Jawab: Jenis pengadaan yang dilakukan yaitu pengadaan koleksi buku baru. 
Pengadaan buku disesuaikan dengan persetujuan Daftar Pengelolaan 
Anggaran (DPA). RAPBS yang dibuat kepala sekolah selanjutnya diserahkan 
ke Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta untuk dilihat kemudian ditindaklanjuti. 
Biasanya setiap awal semester sudah disetujui, akan tetapi anggaran belum 
bisa digunakan karena belum cair. Perlu diketahui untuk wilayah Kotamadya 
Yogyakarta, 3 (tiga) bukan pertama siswa baru belum dikenakan biaya SPP, 
baru 3 (tiga) bukan berikutnya dikenakan SPP. Jadi, sekolah belanja buku 
saat semester pertama berakhir. Adapun jenis buku yang dibelanjakan adalah 
buku non pelajaran dengan pertimbangan Kurikulum 2013 belum sepenuhnya 
dijalankan, kalaupun nanti membeli buku Kurikulum 2013 dinilai akan 
mubazir. 
38. Fasilitas apa saja yang mendukung pelaksanaan manajemen 
perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Fasilitas yang mendukung pelaksanaan manajemen perpustakaan 
elektronik diantaranya ada internet, Wi-fi dan website sendiri. Perpustakaan 
menfasilitasi pengguna di luar anggota perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
untuk dapat menggunakan bahan pustakanya melalui media web. Apabila 
pengguna memerlukan bahan pustaka tersebut, pengguna dapat menghubungi 
contact person perpustakaan dengan syarat dan ketentuan berlaku. 
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39. Bagaimana kondisi tempat pelaksanaan manajemen perpustakaan 
elektronik sekolah? 
Jawab: Sejauh ini kondisi tempat pelaksanaan sudah cukup memadai akan 
tetapi seiring dengan pertambahan jumlah koleksi, perpustakaan 
membutuhkan ruangan tambahan dan sekarang masih dalam tahap pengerjaan. 
40. Apa saja jenis pengembangan fasilitas yang dilakukan sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan manajemen perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Beberapa koleksi buku yang ada di perpustakaan sudah mempunyai 
sinopsis, sehingga pengguna tidak harus datang ke perpustakaan. Saat ini 
sudah ada ± 17.000 judul buku yang diunggah di website perpustakaan. Saat 
ini koleksi e-book masih dalam tahap pengembangan karena operator/ teknisi 
yang mengoperasikan sudah ganti. Kedepannya, pihak perpustakaan 
berkeinginan untuk membuat bank soal yang terdiri dari soal-soal Ujian 
Sekolah dan Ujian Kompetensi (UKK) yang dapat diakses melalui website 
sekolah. 
41. Sebutkan perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan untuk 
mendukung pelaksanaan manajemen perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Awalnya, perpustakaan hanya menyediakan 1 (satu) set komputer lalu 
berkembang menjadi  4 (empat) set yaitu 1 set komputer operator, 1 set 
komputer administrator, 1 set komputer pengguna dan 1 set komputer untuk 
absesnsi. Akan tetapi pada pelaksanaannya tinggal 3 set saja yang dapat 
digunakan karena 1 set komputer absesnsi rusak akibat digunakan sembarang 
oleh siswa. Perangkat pendukung lainnya yaitu alat scanner kartu pengunjung 
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perpustakaan tetapi alat tersebut juga tidak digunakan lagi karena sering 
dijadikan mainan siswa.  
42. Apa saja peraturan atau dasar hukum yang mendasari pimpinan 
mengatur tentang sumber daya manusia di perpustakaan elektronik 
sekolah? 
Jawab: Khusus untuk perpustakaan elektronik belum ada. Namun apabila 
mengacu pada Undang-Undang penunjukkan kepala perpustakaan merujuk 
pada Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 25 tahun 2008 
tentang Standar Tenaga Perpustakaan Sekolah Madrasah di point A.2 dan A3. 
43. Bagaimana kualifikasi Kepala Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta? 
Jawab: Kepala perpustakaan memiliki latar belakang pendidikan DII 
Perpustakaan di Universitas Terbuka dan saat ini masih menyelesaikan 
pendidikan S1 Ilmu Perpustakaan di universitas yang sama.  
44. Bagaimana kemampuan pustakawan atau tenaga teknis lainnya dalam 
mengoperasikan perangkat elektronik yang disediakan? 
Jawab: Kemampuan pustakawan dan tenaga perpustakaan dalam 
mengoperasikan perangkat elektronik dapat dikatakan cukup. Dalam artian 
mereka mampu mengoperasikan perangkat elektronik seperti komputer dan 
printer. Semisal ada kendala dalam software ataupun yang lainnya belum bisa 
memperbaiki tapi ada karyawan/ teknisi yang biasa membantu memperbaiki. 
45. Bagaimana pembagian kerja pada perpustakaan elektronik sekolah? 
Apakah sama dengan perpustakaan sekolah pada umumnya? Jelaskan. 
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Jawab: Secara garis besar, pembagian kerja pada perpustakaan elektronik 
tidak jauh berbeda dengan perpustakaan sekolah pada umumnya. Pembagian 
kerja secara struktural tergambar dalam struktur organisasi. Kegiatan di 
perpustakaan dikelompokkan menjadi 2 (dua) jenis yaitu bagian teknis dan 
bagian layanan. Bagian teknis terdiri dari admin, klasifikasi, katalogisasi dan 
komputerisasi. Sedangkan bagian layanan terdiri dari peminjaman, 
pengembalian dan shelving.  
46. Bagaimana implementasi kepemimpinan dalam perpustakaan elektronik 
sekolah? 
Jawab: Implementasi kepemimpinan kepala sekolah sudah berjalan dengan 
baik dengan pendampingan dari kepala tata usaha. Selama masa transisi 
kepemimpinan yang pada periode sebelumnya dijabat oleh seorang guru, 
kepala perpustakaan perlu beradaptasi dan membuat pembagian kerja agar 
dapat berjalan sesuai dengan visi dan misi perpustakaan. 
47. Bagaimana pimpinan memberikan pengarahan dan penjelasan terkait 
job description dan kebijakan yang diterapkan sekolah? 
Jawab: Kepala sekolah memberikan pengarahan dan penjelasan terkait job 
description dan kebijakan yang diterapkan sekolah kepada kepala 
perpustakaan untuk selanjutnya disampaikan kepada tenaga perpustakaan 




48. Bagaimana sistematika pengawasan manajemen perpustakaan 
elektronik sekolah? 
Jawab: tidak ada sistematika pengawasan yang mengikat. Supervisi dilakukan 
oleh kepala sekolah dan kepala tata usaha, selain itu pengawasan dilakukan 
menggunakan laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan yang dibuat oleh 
kepala perpustakaan. Meskipun kepala sekolah jarang mengunjungi 
perpustakaan, beliau tetap dapat memantau perpustakaan melalui orang-orang 
kepercayaan beliau. 
49. Bagaimana prosedur evaluasi yang dilakukan? Dan siapa evaluatornya? 
Jawab: evaluator dalam kegiatan ini adalah kepala sekolah. Prosedur evaluasi 
yang dilakukan berupa pelaporan laporan bulanan/ triwulan/ 6 bulan atau 
akhir tahun ajaran oleh kepala perpustakaan.  
50. Seberapa rutin evaluasi tersebut dilakukan? 
Jawab: Evaluasi secara garis besar dibagi menjadi 2 yaitu evaluasi besar dan 
evaluasi kecil. Evaluasi besar biasanya melipatkan seluruh pihak yang ada di 
sekolah seperti kepala masing-masing bagian dan biasanya dilakukan 
menjelang akhir tahun ajaran. Evaluasi kecil dilakukan setiap 3 – 6 bulan 





51. Jenis tindakan korektif seperti apa yang dilakukan? Dan seberapa 
efektifkah pengawasan terhadap perpustakaan elektronik sekolah 
dilakukan? 
Jawab: Karena tidak ada standar dalam pengawasan manajemen perpustakaan 
elektronik sehingga langkah korektif yang dilakukan menyesuaikan dengan 
tingkat kesalahannya.  
52. Bagaimana menerapkan standar pelaksanaan dalam pengawasan 
manajemen perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Seharusnya memang ada standarnya, tapi sejauh ini tidak ada standar 
dalam pengawasan manajemen perpustakaan elektronik sekolah.  
53. Apa dasar pengukuran pelaksanaan kegiatan perpustakaan elektronik 
sekolah? 
Jawab: Tidak ada dasar pengukuran dalam pelaksanaan kegiatan 
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1. Apa visi, misi dan tujuan perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Visi perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta adalah pintu gerbang 
pengetahuan melayani dan menyediakan pembelajaran sepanjang hayat. 
Sedangkan misinya adalah menciptakan kebiasaan membaca; memberika 
pelayanan yang ramah, tertib dan lancar yang berbasis TI; membantu guru 
dan siswa dalam memperoleh informasi dan meningkatkan mutu dan kualitas 
pendidikan SMA N 8 YK. 
2. Bagaimana struktur organisasi perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta memiliki struktur organisasi 
memiliki 2 (dua) kelompok bagian yaitu bagian teknis dan bagian layanan.  
3. Apa dasar penyeleksian koleksi bahan pustaka di perpustakaan 
elektronik sekolah? 
Jawab: Biasanya tenaga perpustakaan menyeleksi koleksi bahan pustaka 
berdasarkan pada permintaan pengguna. Angket yang disebarkan oleh 
petugas berfungsi untuk menjaring aspirasi pengguna perpustakaan sebagai 
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upaya untuk mengembangkan perpustakaan yang tidak hanya berfungsi untuk 
memenuhi kebutuhan sekolah akan tetapi sebagai sarana rekreasi. 
4. Bagaimana bentuk kesiapan staf dalam pengolahan bahan pustaka? 
Jawab: Kesiapan tenaga perpustakaan dalam pengolahan bahan pustaka masih 
dalam tahap belajar. Pribadi seperti kepala perpustakaan sudah terpercaya. 
5. Apa saja bahan pustaka yang disediakan di perpustakaan elektronik 
sekolah? Berapa jumlah koleksi bahan pustakanya? 
Jawab: Bahan pustaka yang ada di perpustakaan meliputi buku paket dengan 
berbagai kurikulum. Ada juga koleksi buku lama. Jumlah koleksi ± 40.000 
buku. 
6. Apa dasar penganggaran perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Dalam hal anggaran, saya cenderung cuek karena bukan wewenang 
saya untuk ikut campur. 
7. Apa saja jenis pengadaan yang dilakukan untuk mendukung kegiatan 
manajemen perpustakaan elektronik sekolah?  
Jawab: Jenis pengadaan yang dilakukan bermacam-macam. Mulai dari buku 
dan sarana prasarana pendukung kegiatan. 
8. Fasilitas apa saja yang mendukung pelaksanaan manajemen 
perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Fasilitas yang mendukung pelaksanaan manajemen perpustakaan 
elektronik diantaranya ada internet, Wi-fi dan website sendiri. Perpustakaan 
menfasilitasi pengguna di luar anggota perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
untuk dapat menggunakan bahan pustakanya melalui media web. Apabila 
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pengguna memerlukan bahan pustaka tersebut, pengguna dapat menghubungi 
contact person perpustakaan dengan syarat dan ketentuan berlaku. 
9. Bagaimana kondisi tempat pelaksanaan manajemen perpustakaan 
elektronik sekolah? 
Jawab: Lokasi sudah mencukupi meskipun tetap membutuhkan perbaikan.  
10. Apa saja jenis pengembangan fasilitas yang dilakukan sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan manajemen perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: perpustakaan dikembangkan untuk meningkatkan minat baca siswa. 
Penambahan bangunan menjadi dua lantai yang direncanakan sebagai ruang 
baca yang nyaman dengan desain yang lebih menarik dan futuristik. 
11. Bagaimana kualifikasi Kepala Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta? 
Jawab: Sesuai dengan peraturan pemerintah Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No 25 tahun 2008  
12. Bagaimana kemampuan pustakawan atau tenaga teknis lainnya dalam 
mengoperasikan perangkat elektronik yang disediakan? 
Jawab: Kemampuan pustakawan dan tenaga perpustakaan dalam 
mengoperasikan perangkat elektronik dapat dikatakan standar. Yang 
terpenting adalah tidak gagap, tidak takut terhadap teknologi saat melihat dan 
mengoperasikan perangkat elektronik seperti komputer. 
13. Bagaimana pembagian kerja pada perpustakaan elektronik sekolah? 
Apakah sama dengan perpustakaan sekolah pada umumnya? Jelaskan. 
Jawab: Secara garis besar, pembagian kerja pada perpustakaan elektronik 
tidak jauh berbeda dengan perpustakaan sekolah pada umumnya. Minimnya 
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tenaga ditambah koleksi dan tugas yang banyak. Karena hanya dikerjakan 2 
orang jadi harus bekerja esktra, walaupun tetap bisa santai. Saat buku baru 
datang, petugas sering kewalahan dalam mengolah, apalagi saat proses 
perawatan buku. 
14. Bagaimana implementasi kepemimpinan dalam perpustakaan elektronik 
sekolah? 
Jawab: Kepala perpustakaan yang menjabat saat ini merupakan kepala 
perpustakaan baru, sebelumnya dijabat oleh oleh guru sehingga beliau masih 
dalam tahap belajar. Meskipun hanya mengkoordinir satu tenaga 
perpustakaam, beliau mengalami kesulitan karena tenaga perpustakaan yang 
membantu memiliki tanggung jawab lain yaitu mengajar. Dalam memberikan 
pengarahan, beliau berkomunikasi secara langsung, kekeluargaan dan lebih 
menganggap sebagai seorang teman bukan bawahan. 
15. Bagaimana pimpinan memberikan pengarahan dan penjelasan terkait 
job description dan kebijakan yang diterapkan sekolah? 
Jawab: Kepala perpustakaan memberikan pengarahan dan penjelasan terkait 
job description dan kebijakan yang diterapkan sekolah melalui komunikasi 
langsung. 
16. Bagaimana sistematika pengawasan manajemen perpustakaan 
elektronik sekolah? 
Jawab: tidak ada sistematika pengawasan yang mengikat. Supervisi dilakukan 
oleh kepala sekolah. Tingkat pengawasannya juga masih biasa tetap diberi 
ruang untuk bergerak secara bebas tetapi tidak keluar dari aturan yang berlaku. 
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17. Bagaimana prosedur evaluasi yang dilakukan? Dan siapa evaluatornya? 
Jawab: evaluator dalam kegiatan ini adalah kepala sekolah. Prosedur evaluasi 
yang dilakukan berupa pelaporan laporan bulanan/ triwulan/ 6 bulan atau 
akhir tahun ajaran oleh kepala perpustakaan.  
18. Seberapa rutin evaluasi tersebut dilakukan? 
Jawab: Evaluasi secara garis besar dibagi menjadi 2 yaitu evaluasi besar dan 
evaluasi kecil. Evaluasi besar biasanya melipatkan seluruh pihak yang ada di 
sekolah seperti kepala masing-masing bagian dan dilakukan menjelang akhir 
tahun ajaran. Evaluasi kecil dilakukan setiap 3 – 6 bulan sekali namun tidak 
wajib tergantung dari seberapa penting kepentingan sekolah. 
19. Jenis tindakan korektif seperti apa yang dilakukan? Dan seberapa 
efektifkah pengawasan terhadap perpustakaan elektronik sekolah 
dilakukan? 
Jawab: Karena tidak ada standar dalam pengawasan manajemen perpustakaan 
elektronik sehingga langkah korektif yang dilakukan menyesuaikan dengan 
tingkat kesalahannya.  
20. Bagaimana menerapkan standar pelaksanaan dalam pengawasan 
manajemen perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Seharusnya memang ada standarnya, tapi sejauh ini tidak ada standar 




REKAP HASIL WAWANCARA 







: Kepala Sekolah 
: 21 Juni 2014 
: 08.00 WIB 
: Ruang Kepala Sekolah 
 
NB: Secara teknis, Kepala Sekolah tidak paham mengenai perpustakaan. Segala 
hal yang berkaitan dengan perpustakaan diserahkan kepada pengelola 
perpustakaan. Kepala Sekolah menyarankan peneliti untuk menghubungi kepala 
perpustakaan saja. 
1. Bagaimana bentuk layanan dan kesiapan pelayanan dalam 
perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Secara fisik sudah maksimal, sedangkan dari segi fungsional perlu 
ditingkatkan lagi sesuai tujuan awal didirikannya perpustakaan yaitu untuk 
meningkatkan minat baca dan sebagai sumber belajar yang utama. Peran 
berbagai komponen seperti siswa, guru dan tenaga perpustakaan memang 
sangat berpengaruh. 
2. Apa dasar penganggaran perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Secara umum anggaran untuk perpustakaan elektronik masih sama 
dengan perpustakaan sekolah. Anggaran perpustakaan masuk dalam RAPBS 
pada penganggaran bahan pustaka dan fasilitas. 
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3. Fasilitas apa saja yang mendukung pelaksanaan manajemen 
perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Fasilitas yang mendukung pelaksanaan manajemen perpustakaan 
elektronik diantaranya ada internet, Wi-fi dan website sendiri. Perpustakaan 
menfasilitasi pengguna di luar anggota perpustakaan SMA N 8 Yogyakarta 
untuk dapat menggunakan bahan pustakanya melalui media web.  
4. Bagaimana kondisi tempat pelaksanaan manajemen perpustakaan 
elektronik sekolah? 
Jawab: Sejauh ini kondisi tempat pelaksanaan sudah cukup memadai akan 
tetapi seiring dengan bertambahnya jumlah koleksi, perpustakaan 
membutuhkan ruangan tambahan dan sekarang masih dalam tahap pengerjaan. 
5. Bagaimana kualifikasi Kepala Perpustakaan dan tenaga perpustakaan di 
SMA N 8 Yogyakarta? 
Jawab: Kepala perpustakaan memiliki latar belakang pendidikan DII 
Perpustakaan di Universitas Terbuka dan tenaga perpustakaan miliki latar 
belakang pendidikan S1 Sosiologi. Memang idealnya diambil dari DIII Ilmu 
perpustakaan, tetapi seiring dengan menurunnya anggaran dari masyarakat, 
sekolah tidak dapat berbuat banyak. 
(+) Tenaga perpustakaan tersebut merupakan guru yang diperbantukan 
di perpustakaan, mengapa bapak mengambil kebijakan seperti itu? 
Jawab:  alasan guru tersebut diperbantukan karena guru tersebut berkelakuan 
baik dan belum mendapatkan jam mengajar yang maksimal. Pada dasarnya 
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tanggung jawab utamanya adalah mengajar akhirnya pekerjaan di 
perpustakaan menjadi tidak fokus dan kurang profesional. 
6. Bagaimana kemampuan pustakawan atau tenaga teknis lainnya dalam 
mengoperasikan perangkat elektronik yang disediakan? 
Jawab: Kemampuan pustakawan dan tenaga perpustakaan dalam 
mengoperasikan perangkat elektronik dapat dikatakan cukup dan tidak ada 
masalah. 
7. Bagaimana implementasi kepemimpinan dalam perpustakaan elektronik 
sekolah? 
Jawab: Masih perlu banyak belajar karena naiknya beliau menjadi Kepala 
Perpustakaan dengan alasan tidak ada pihak lain yang menggantikan dan saya 
lebih percaya terhadap beliau. 
8. Bagaimana pimpinan memberikan pengarahan dan penjelasan terkait 
job description dan kebijakan yang diterapkan sekolah? 
Jawab: Biasa saja melalui komunikasi dua arah alias tatap muka, tinjauan 
langsung dan juga mengeluarkan Surat Keputusan Uraian Tugas Pekerjaan 
bidang Pelaksana Teknis. 
9. Bagaimana sistematika pengawasan manajemen perpustakaan 
elektronik sekolah? 
Jawab: tidak ada sistematika pengawasan yang mengikat.  
10. Bagaimana prosedur evaluasi yang dilakukan? Dan siapa evaluatornya? 
Jawab: evaluator dalam kegiatan ini adalah kepala sekolah didampingi oleh 
wakil kepala sekolah dan kepala tata usaha.  
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11. Seberapa rutin evaluasi tersebut dilakukan? 
Jawab: Evaluasi secara garis besar dibagi menjadi 2 yaitu evaluasi besar dan 
evaluasi kecil. Evaluasi besar biasanya melipatkan seluruh pihak yang ada di 
sekolah seperti kepala masing-masing bagian dan biasanya dilakukan 
menjelang akhir tahun ajaran. Evaluasi kecil dilakukan setiap 3 – 6 bulan 
sekali namun tidak wajib tergantung dari seberapa penting kepentingan 
sekolah. 
12. Jenis tindakan korektif seperti apa yang dilakukan? Dan seberapa 
efektifkah pengawasan terhadap perpustakaan elektronik sekolah 
dilakukan? 
Jawab: Karena tidak ada standar dalam pengawasan manajemen perpustakaan 
elektronik sehingga langkah korektif yang dilakukan menyesuaikan dengan 
tingkat kesalahannya.  
13. Bagaimana menerapkan standar pelaksanaan dalam pengawasan 
manajemen perpustakaan elektronik sekolah? 
Jawab: Seharusnya memang ada standarnya, tapi sejauh ini tidak ada standar 
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